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MOTTO

“Dan bila aku berdiri tegar sampai hari ini, bukan karena
kuat dan hebatku, semua karena cinta, tak mampu diriku
dapat berdiri tegar, terimakasih cinta”
© (Delon - Karena Cinta) ©

Kekuatan cinta membuat saya lebih kuat, tegar, bangkit,
dan berkeinginan untuk terus maju dan terus berusaha
untuk jadi manusia baik yang lebih dan lebih baik lagi..
Kekuatan cinta tak hanya muncul dari pasangan / kekasih,
cinta abadi justru cinta pada Allah SWT, orang tua dan
keluarga tercinta. Tanpa arahan dan dukungan orvang tua,

saya tidak mungkin bisa melangkah sampai sejauh ini.

© Thank’s to Allah, Mama, Papa, Sista ©
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RINGKASAN

Windy Rosianti 2014. Upaya Dinas Koperasi UKM daléftenyelenggarakan
Pendidikan dan Pelatihan Kewirausahaan Untuk Méaaitkgn Motivasi
Berwirausaha Studi Pada Dinas Koperasi, UKM, Pesithn, Perdagangan dan
ESDM Sidoarjo, Pembimbing (I) Drs. Heru Susilo, MW Drs. Moehammad
Soe oed Hakam, M.Si

Kata Kunci : Pendidikan dan Pelatihan, Motivasiywausahaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui danjelaskan upaya apa saja
yang dilakukan oleh Dinas Koperasi UKM dalam meeggharakan pendidikan
dan pelatihan untuk meningkatkan motivasi berwahas Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pkstdé@ kualitatif. Fokus
penelitian di dalam penelitian ini terletak padaay@ Dinas Koperasi UKM
dalam Menyelenggarakan Pendidikan dan Pelatihan irdkesahaan Untuk
Meningkatkan Motivasi Berwirausaha, teknik pengutapudata dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara dengan bebsegsumber / informan
antara lain : Kepala Bidang, Kasi, Staff dan Paseelatihan. Teknik analisis data
penelitian menggunakan metode analisis deskripsi.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memperolalvapan atas upaya Dinas
Koperasi UKM dalam Menyelenggarakan Pendidikan dd&telatihan
Kewirausahaan Untuk Meningkatkan Motivasi Berwighas adalah Analisis
kebutuhan pelatihan, Efektivitas biaya, Penggunasimuktur profesional sesuai
keahlian, Menyediakan fasilitas pelatihan, Menykalin peralatan peraga dan
media pelatihan, Menyiapkan materi pelatihan damd-outs, Kesesuaian waktu
dengan peserta pelatihan, Menyediakan konsumsi yamadai, Memberikan
latihan studi kasus, Memaksimalkan pemberian msitipada peserta (keinginan,
kebutuhan dan menepis perasaan takut), Memberikdram berdasarkan bakat
dan keinginan, Memberikan bimbingan terkait jenisfsi, Menyediakan fasilitas
pasca pelatihan, Evaluasi dan monitoring. Bebehgbayang menjadi hambatan
bagi Dinas Koperasi UKM dalam menyelenggarakantiela kewirausahaan dan
langkah yang ditempuh untuk mengatasi hambataeketsiantaranya Tingkat
pendidikan diatasi dengan penggunaan bahasa danctaf penyampaian
instruktur haruslah dengan kalimat yang sederhamandudah dimengerti, Tidak
bisa melakukan pembukuan diatasi dengan diberikamapaman atas kesadaran
agar tidak mencampur adukkan hasil usaha dengansgdrari — hari.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dafsimpulkan bahwa dengan
diselenggarakannya pendidikan dan pelatihan kesatsaan dapat
memberdayakan masyarakat khususnya di wilayah KeboSidoarjo dan dapat
membantu mewujudkan salah satu program pemerirgblupaten Sidoarjo untuk
menekan angka pengagguran.



SUMARRY

Windy Rosianti 2014. Office of Cooperative Efforts Organizing SME (Small
and Medium Enterprises) Entrepreneurship Educadimh Training To Increase
Motivation Entrepreneurship Studies in the Departimaf Cooperatives, SME,
Industry, Commerce and Energy and Mineral Resoutidsarjo, Supervisor (I)
Drs. Heru Susilo, MA (II) Drs. Moehammad Soe oedk&ta, M.Si

Keywords : Education and Training, Motivation, Emtreneurship

The purpose of this study was to determine anda@xpvhat is being done by the
Department of Cooperative SME in conducting edocaéind training to enhance
the entrepreneurial motivation. This type of reskds a descriptive study with a
gualitative approach. The focus of research inghugly lies in the efforts of SME
in the Organizing Department of Cooperative Edwratiand Training
Entrepreneurship To Increase Motivation, techniquésdata collection by
observation and interviews with several sourcesfdrmants include: Head of
Division, Head of Section, Staff and Trainees. Maubal analysis of research
data using analytical methods descriptions.

Based on the results of the study , researcheesnalot answers to the efforts of
SME in the Organizing Department of Cooperative ¢&dion and Training To
Increase Motivation Entrepreneurship is the analysi training needs , cost
effectiveness , appropriate use of the expertiggaiessional instructors , provide
training facilities , teaching equipment and meBi@vide training , Preparing
training materials and hand - outs , Conformityimvith participants, provide
adequate consumption , exercise Provide case stueximizing motivation in
participants ( desires , needs and fears dismissd@rovide direction based on
talent and desire , providing guidance relatedypes$ of professions , Provides
post-training facilities , evaluation and monitarin Some things that become
obstacles for SME Cooperatives in organizing emé&egurship training and steps
taken to overcome these barriers include leveldofcation addressed by the use
of language and manner of delivery of the sentdhaé the instructor must be
simple and easy to understand , can not do the Keeping overcome by
understanding given of consciousness in order manix up the results of its
operations with money a day

Based on the results of research conducted, ibeazoncluded that the convening
of entrepreneurship education and training to engvgveople, especially in the
district of Sidoarjo and can help realize one ofid@rjo regency government
program to reduce the number of unemployment.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat imgentlalam
mewujudkan tujuan, baik dalam organisasi maupurvimhad Peralatan yang
canggih tanpa disertai sumber daya manusia yangahdidak akan mampu
beroperasi secara optimal. Kemajuan teknologi ysesat dan tuntutan kebutuhan
hidup yang terus meningkat menuntut setiap organitsarus memiliki kualitas
sumber daya manusia yang berkompetensi tinggi.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka pendidikapedatihan perlu secara
terus menerus diselenggarakan disegala bidang uméuriciptakan sumber daya
manusia yang handal dan berkompeten. Tujuan omgEniBaupun perorangan
dapat tercapai sebagaimana yang diharapkan apafg@hailiki sumber daya
manusia yang terampil. Tanpa adanya pendidikan pddatinan, sumber daya
manusia tidak memiliki keahlian khusus sehingga jadkannya kalah bersaing
dalam dunia kerja.

Hal tersebut berdampak semakin banyak tekaga yang terpaksa bekerja
seadanya, yaitu melakukan pekerjaan yang tidak erlekan skill atau
keterampilan yang khusus. Pekerjaan seperti ituteaja tidak bisa memberikan
penghasilan yang cukup, misalnya berjualan kedikcilan seperti berdagang
buah segar, sayur segar, ikan segar dan lain depagaPekerjaan tersebut

dilakukan oleh individu yang tidak memililgkill atau keterampilan, padahal



dengan diberi sedikit sentuhan kreatifitas dan vasti yang di dapatkan dari
program pendidikan dan pelatihan kewirausahaanagsed) musiman yang
awalnya hanya berdagang buah dan sayur segar dapagolah makanan
kemasan siap saji misalnya es campur, salad bwdd sayur, dll. Inovasi-
inovasi yang diciptakan oleh para pelaku bisnisatiapendatangkan nilai tambah
/ added valueyang akhirnya dapat memberikan keuntungan / pesilghayang
lebih baik.

Lulusan perguruan tinggi yang seharusnya puammenciptakan lapangan
pekerjaan dan inovasi-inovasi dalam mengembanglkdmiban dan teknologi,
malah menjadi pengangguran terdidik. Beberapa pimanyoal keberadaan
lulusan perguruan tinggi saat ini. Menurut Hendarmirektur Kelembagaan
Dikti Depdiknas menyatakan data pengangguran térdidi Indonesia
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikaseorang semakin rendah
kemandirian dan semangat kewirausahaannya.(SusandIIAP, 2013 142)

Tingkat Pengangguran Terbuka/ TP&dalah persentase jumlah
pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja. Pgggean umumnya
disebabkan karena jumlah angkatan kerja atau pareap kerja tidak sebanding
dengan jumlah lapangan kerja yang ada yang mampunyarapnya.
Pengangguran seringkali menjadi masalah dalam peoskian karena dengan
adanya pengangguran, produktifitas dan pendapaaagarakat akan berkurang
sehingga dapat menyebabkan timbulnya kemiskinan damasalah -
masalah sosial lainnya.

Pengangguran yang berkepanjangan juga dagambulkan efek psikologis
yang buruk terhadap penganggur dan keluarganyakdinpengangguran yang

terlalu tinggi juga dapat menyebabkan gangguanilistésibkeamanan dan sosial

sehingga mengganggu pertumbuhan dan pembangunaronekoDi negara-



negara berkembang seperti Indonesia, dikenalhstpangangguran terselubung
di mana pekerjaan yang semestinya bisa dilakukagatetenaga kerja sedikit,
dilakukan oleh lebih banyak orang.
Berikut data Pengangguran Terbuka Tahun4 20gga februari 2013
Berdasarkan data BPS / Biro Pusat Statistik :
Tabel.1
Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

2004 - 2013

| ot o i o st it s

Tidel/belum pemah 336027 342656 264458 234465 170666 145750 94301 79764 103206 60347 90471 59066 157586 92142 190370 123213 82411 109865

1 BelumftidaktamatSD 668269 670055 673527 61490 611254 520316 433519 448431 44383 415955 47430 547164 60021 552939 686895 590719 503379 513534
L) 2275281 2540977 2729915 2675459 2589699 2753548 2179792 2216748 2099968 2143747 1531671 1522465 1402858 1275890 1120090 1415111 1449508 1421653
4 9 1690912 2680810 3151231 2860007 2730045 2643062 2264198 2166619 1573986 2054682 1770823 1657452 1661449 1803009 1890755 1716450 1701294 18223%
5 SLTAUmum 2441161 2680752 3069305 2842876 2851518 2630360 2532204 2204377 2403394 2133627 2472245 2111256 2149123 2264376 2042629 1983591 1832109 1841545
6 SLTAKejurvan 1254343 1230750 1306770 1204140 1305190 1114675 1538349 1165582 1409128 1337586 1407226 1336881 1195192 1082101 1032317 990325 1041265 847052
7 Diploma ||| I/Akedemi 237251 322836 308522 207185 278074 330316 397191 519867 362683 486399 441100 538186 443220 434457 244687 252877 196780 192762
§ Universitas 348107 385418 395538 375601 395554 409890 566588 626202 598318 626621 701651 820020 710128 612717 492343 541955 438210 421717

Totd 1025135110854 254 11899 266 11 104 693 1093200010547917 10011 142 9427590 9394515 9258964 8962617 8592490 8319779 §117631 7700086 7614241 7244956 7170523

Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakerrzix)4, 2005, 2006, 2007,
2008, 2009, 2010, 2011, 2012, dan 2013

Keberhasilan pengendalian laju pertumbuhandpduk indonesia sudah
diakui sejak 1990 oleh berbagai badan kependudukternasional. Secara
absolut jumlah penduduk memang semakin bertambadtapit laju
pertumbuhannya justru semakin melambat. Pendudiak kesja (15 tahun dan
lebih) masih sangat tinggi. Untuk itu, kebijakamgendalian jumlah penduduk
masih tetap diperlukan agar pertumbuhan angkata@a kelatif sama, bahkan
lebih rendah daripada pertambahan penduduk yanghsseédemikian besar
jumlahnya. Banyak orang yang sudah bekerja tet@pnsasih mencari pekerjaan
dengan dalih masih banyak waktu luang atau perighaga belum dapat
mencukupi kebutuhan hidup yang layak.(Pitoyo dalaiiran, et all 2007 : 181)



Masalah pengangguran menjadi masalah ndsianaterjadi hampir disetiap
wilayah Indonesia termasuk di Kabupaten Sidoarjopisi Jawa Timur.
Kesulitan yang dihadapi para pencari kerja untukdaapatkan pekerjaan yang
layak tersebut diperburuk dengan terjadinya knsmeter pada tahun 2001 yang
melanda banyak negara didunia, termasuk Indoneaiapak dari krisis moneter
tersebut di Indonesia sangat terasa, dimana pexasah perusahaan swasta
banyak yang terpaksa mengurangi tenaga kerjanya pgeusahaan tetap
bertahan.

Untuk itu, solusi yang bisa di tempuh olelrg pencari kerja adalah
membekali diri dengarskill atau suatu keterampilan khusus sehingga mampu
menjadi seorang wirausaha yang mempunyai penghagiag bisa menghidupi
diri dan keluarganya secara layak. Namun, untukdoeng / meningkatkan
motivasi seseorang agar bisa berwirausaha segatabakanlah hal yang mudah,
banyak hal yang menjadi penyebabnya, antara laimangnya pengetahuan para
pencari kerja dalam bidang kewirausahaan, kurangaaranian atau kurangnya
rasa percaya diri para pencari kerja untuk bensmha dan keterbatasan di
bidang permodalan. Untuk itu, di dalam pendidikan gelatihan kewirausahaan
ini, para pencari kerja di dorong agar terbentuktisumotivasi yang kuat untuk
berani berwirausaha.

Berdasar kondisi diatas, maka pemerintahudaten Sidoarjo melalui Dinas
Koperasi UKM, Perindustrian, Perdagangan dan ESDEhgambil langkah
untuk menyelenggarakan pendidikan dan pelatiham yaampu meningkatkan

motivasi calon wirausaha yang ada di wilayah KakempaSidoarjo agar bisa



berwirausaha secara handal, sehingga mempunyaa ysaily bisa memberikan
penghasilan yang layak dan tetap bagi keluargatghini akan sangat membantu
untuk mengatasi kondisi semakin terbatasnya laparigaja, baik disektor
pemerintahan maupun di perusahaan- perusahaaraswast

Tujuan penyelenggaraan pendidikan dan pelatyang dilaksanakan oleh
dinas koperasi adalah untuk mewujudkan UMKM di wéla kabupaten Sidoarjo.
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, (UMKM) adalah sektisaha yang telah
mampu membuktikan kelangsungan usahanya agar tepathan dari terpaan
krisis ekonomi, sehingga mampu menyelamatkan pemk@an Indonesia.
Keberadaan UMKM menjadi tulang punggung perekonanmesyarakat yang
berupaya penting dalam menumbuhkan ekonomi suaallaPenguatan pelaku
UKM juga dilakukan melalui pemberian informasi usabgar pelaku UKM
mengetahui usaha yang tepat sesuai dengan pelundapasitas masing -
masing. Para pelaku UKM juga dibantu dalam membtiati kelayakan sebuah
usaha, mencari lokasi yang tepat, membuat renca@hau dan proposal
permodalan, sehingga pelaku UKM tidak bingung tedam memulai usahanya.

Industri kecil dan menengah (IKM) merupakasalah satu sendi
perekonomian di indonesia. Sektor ini memegang apg@enting dalam
peningkatan pertumbuhan ekonomi nasional. Cukumarbga upayaan IKM
dalam menggerakkan roda perekonomian, maka peayauntuk menumbuhkan
iklim kondusif bagi perkembangan IKM agar semakingguh dan mandiri dalam
mengembangkan potensi lokal serta mempercepat pguban daerah. Dalam
upaya mengembangkan IKM, pelaku usaha kerap kaliaddipkan pada
permasalahan klasik antara lain keterbatasan &sadidan kuantitas sumber daya
manusia serta kurangnya pengembangan teknologerlkatsan ini berdampak
pada kurangnya kreativitas dan inovasi dalam pebgegan produk. Di era
perdagangan bebas, apabila produk lokal tidak maggkeunggulan kompetitif
maka produk tersebut akan kalah bersaing di paskalg Ada 5 pilar yang perlu

terus diperkuat sehingga industri kreatif dapatiiumdan berkembang. Kelima
pilar ekonomi kreatif dapat dijabarkan sebagaikegri (1) industri ; (2) teknologi



; (3) sumber daya ; (4) institusi ; (5) lembagaintediasi keuangan”.(Puspitasari
dalam JIAP 2013102

Untuk mewujudkan kondisi tersebut Dinas Kege UKM, Perindustrian,
Perdagangan dan ESDM Kabupaten Sidoarjo yang dkrlgit JI. Jaksa Agung
Suprapto No.9 Kabupaten Sidoarjo mempunyai upaysinue khususnya dalam
menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihdnddng kewirausahaan.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengetabpaya dari pada Dinas
Koperasi UKM, Perindustrian, Perdagangan dan ESD&bugaten Sidoarjo
dalam hal meningkatkan motivasi para wirausaha biga berwirausaha secara
lebih baik sehingga mereka bisa mempunyai pengimasiintuk memenubhi

kebutuhan hidup keluarganya agar bisa hidup séaypai.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik beberapasan masalah yaitu :

1. Upaya apa saja yang ditempuh Dinas Koperasi UKMjnBeastrian,
Perdagangan dan ESDM Kabupaten Sidoarjo dalamtkegiga mendidik
dan melatih peserta agar termotivasi menjadi wahasang handal?

2. Hambatan apa saja yang sering ditemukan dalam diigndian melatih
peserta dalam pelatihan kewirausahaan ini?

3. Langkah-langkah apa saja yang di tempuh Dinas KgpelKM,
Perindustrian, Perdagangan dan ESDM Kabupaten $dodalam

menangani hambatan tersebut?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendiskripsikan upaya — upaya yang ditempuha® Koperasi
UKM, Perindustrian, Perdagangan dan ESDM Kabup8&idnarjo dalam
melaksanakan pendidikan pelathan kewirausahaark untningkatkan
motivasi peserta latih agar mereka mempunyai msitiyang kuat untuk
menjadi wirausaha yang handal.

2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisa hambatan yhhgdapi oleh
Dinas Koperasi UKM, Perindustrian, Perdagangan E@DM Kabupaten
Sidoarjo dalam mendidik peserta pendidikan dartipela kewirausahaan.

3. Untuk mendiskripsikan langkah — langkah dalam mtasyanasalah yang
dihadapi Dinas Koperasi UKM, Perindustrian, Perdaga dan ESDM
Kabupaten Sidoarjo dalam pendidikan dan pelatih@widausahaan

tersebut.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan pandangan yang lebih luas dalam pemahaatas
manfaat suatu kegiatan pendidikan dan pelatiharnraasahaan, serta
meningkatkan motivasi dalam berwirausaha.
b. Mengetahui cara menganalisa hambatan yang serlmdalpi pada

suatu kegiatan pendidikan dan pelatihan kewirawsaha



c. Serta mengetahui upaya apa saja yang dilakukarmdaiangatasi
masalah yang timbul dalam suatu proses pendidikan gelatihan
kewirausahaan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

- Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wacanawiamasan
keilmuan bagi penulis sendiri, kaitannya dengargpt&huan akan
upaya dan fungsi dari suakegiatan pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan serta mengetahui bagaimana cara masa@gar
dapat menjadi seorang wirausaha yang handal.
b. Bagi Akademisi
- Memberikan wawasan pengetahuan kepada para akademssg
cara meningkatkan motivasi seseorang untuk beraanjadi
seorang wirausaha yang handal.

- Mengetahui jika ada suatu masalah yang timbul datamtu
kegiatan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan.

c. Bagi Masyarakat
- Sebagai sarana informasi bagi masyarakat dalamméingkatkan

motivasi untuk berani berwirausaha secara handata sbagi
masyarakat yang dulunya awam tentang pelatiharusatza, jadi
lebih tahu akan isi dari kegiatan pendidikan ddatgean di bidang

kewirausahaan.



d. Bagi Dinas Koperasi UKM, Perindustrian, Perdagangan dan

ESDM Kabupaten Sidoarjo

- Sebagai tambahan materi / masukan yang berkaitargade
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dan hal-haj yapat
memotivasi para peserta latih untuk berani menjsgorang
wirausaha yang handal.

- Sebagai sarana penyemangat bagi Dinas, terutamaseékguh
karyawan Dinas yang terkait dengan proses pendididan
pelatihan kewirausahaan untuk selalu memberikagsgsi terbaik

bagi peserta latih.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi nantinya akan dibagjadi 5 bab, yaitu :
BAB |. PENDAHULUAN
Bab | ini akan menguraikan mengenai latar belakapgntingnya
permasalahan yang di angkat dalam penulisan skripsmemuat rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitiansistematika pembahasan.
BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
Bab Il akan menguraikan kajian kepustakaan yangrilikan sebagai analisa
untuk menganalisis permasalahan dalam penulisamlismtaranya Tinjauan
Empiris yang menjelaskan penelitian skripsi terdahyang memiliki
kesamaan fokus penelitian, dimana sebuah upayat dapenpengaruhi

budaya seseorang dan pelatihan dapat mempengaotitaasn.
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BAB lll. METODE PENELITIAN

Bab IIl ini menguraikan metode penelitian yang digkan penulis dalam
melakukan penelitian mulai dari jenis penelitiaokus penelitian, alasan
pemilihan lokasi penelitian, jenis dan sumber danelitian, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, dan tekn#isis data penelitian.
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini akan menguraikan pembahasan tgrhaelenasalahan yang
di angkat dalam tulisan penelitian ini yaitu mekdsikan upaya yang
ditempuh Dinas Koperasi UKM, Perindustrian, Perdaga dan ESDM
Kabupaten Sidoarjo dalam melaksanakan pendidikam gelatihan
kewirausahaan, menimbulkan motivasi peserta agar llerwirausaha secara
handal serta mendiskripsikan hambatan yang seribgmdkan dalam
mendidik peserta latih kewirausahaan serta cargatasi hambatan tersebut.
BAB V PENUTUP

Dalam bab V ini berisi kesimpulan-kesimpulan dasih pembahasan pada
bab sebelumnya sekaligus berisi saran yang di dglanerdapat masukan -
masukan yang diharapkan menjadi pertimbangan bihkgkp pihak yang
terkait, khususnya pihak Dinas Koperasi UKM, Peaustdan, Perdagangan

dan ESDM Kabupaten Sidoarjo.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Empiris (Penelitian Terdahulu)
1. Susilo Heru, (2011)

Penelitian yang dilakukan Heru Susilo, menigih judul “Analisis Efektifitas
Program Pendampingan Konsultan dan Pengembangariradgisahaan Bagi
UMKM, studi pada Sentra Industri Keripik Tempe Sandalang”. Didalam
penelitian ini menggunakan jenis penelitian degifrijengan menggunakan
metode kualitatif, dan hasil penelitian menunjukkerhwa UMKM merupakan
kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan Keara memberikan
pelayanan ekonomi yang luas pada masyarakat, berupklam proses
pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakata snendorong
pertumbuhan ekonomi dan berupaya dalam mewujudigniligas nasional pada
umumnya dan stabilitas ekonomi pada khususnya.

Salah satu hasil survei menunjukkan bahwgkét pendidikan pengusaha
UKM di Indonesia adalah SLTA (44,1%), D3 (7,4%)nd&1 (17,9%) dan 30,6%
SLTA kebawah. (Ardina et all, 2005 : 43). Fakta sebenarnya menepis
pandangan bahwa pendidikan pelaku UMKM di Indonesktive rendah.
Meskipun demikian, proses operasional UMKM masituhjadari istilah
profesional. Semua dijalankan dengan cara seaddagpa pertimbangan

efektifitas, efisiensi, dan nilai — nilantrepreneurship

11
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Peningkatan kualitas SDM sangat diperluleamtama dibidang kompetensi
operasional sepeitnowledgeskill, danability sertaattitude dalam berwirausaha.
Pengembangan SDM harus dilakukan tidak hanya kep#d&M sebagai
pemilik usaha, tetapi juga para pekerjanya. Sentarmkgavirausahaan dan
peningkatan produktivitas yang didukung pengembantgknologi menjadi
penting dalam fokus penguatan SDM. Di sisi laimgminaan teknologi makin
penting mengingat 60% proses produksi UMKM masiliakidikan secara
sederhana. Ini mengindikasikan bahwa penguasaarEKIP@an keahlian
manajemen oleh SDM UMKM masih sangat terbatas.

Pengembangan sumber daya manusia merupakgranb dari upaya
penumbuhan kualitas dan jumlah wirausaha. Dalamnhaspek penting dalam
pengembangan SDM berkaitan dengan kewirausahagkopeeasian, manajerial,
keahlian teknis dan keterampilan dade(skill). Upaya peningkatan daya saing
SDM Koperasi dan UMKM dilakukan dengan :

a. Pengembangan sistem penumbuhan wirausaha baru ndengea
merumuskan dan mengembangkan kebijakan medoromgempangkan
dan membantu pelaksanaan pendidikan, pelatihan gmyuluhan
perkoperasian, memasyarakatkan dan membudayakarrakkeahaan,
serta membentuk dan mengembangkan lembaga dikiak umelakukan
pendidikan, pelatihan, penyuluhan, motivasi dan atieas bisnis,
keahlian teknis dan keterampilan das@ve skill) dan penciptaan

wirausaha baru.
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b. Penerapan standar kompetensi dan sertifikasi SDigglela koperasi jasa
keuangan dengan cara merumuskan dan mengembanghaakén,
meningkatkan keterampilan teknis pengelolaan kearad@n manajerial.

c. Peningkatan kapasitas SDM Koperasi dan UMKM dengzara
merumuskan dan mengembangkan kebijakan, pengembangea
koperasi, pengembangan keahlian dan keterampitamstéalih teknologi
dan inovasi produk / nano — teknologi) dan peniteykapenerapan
manajemen modern. Kerangka konseptual pemberddyld{M antara
lain : identifikasi potensi, analisis kebutuhannaana program kerja
bersama, pelaksanaan program kerja bersama, mogittan evaluasi.

2. Oseanita Winda (2012)

Penelitian yang dilakukan Winda Oseanita gaembil judul “Peranan
Pemimpin dalam Memotivasi Kerja Karyawan, studigp&1.BRI Unit Soekarno
Hatta Malang”. Didalam penelitian ini jenis penelit yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. nilekpengumpulan data
menggunakan dokumentasi dan wawancara. Upaya peémimepfungsi sebagai
kunci keberhasilan utama dari sebuah organisasnir®gn diharapkan dapat
memotivasi para bawahan untuk mendorong perilaku &kinginan dari para
bawahan untuk melakukan suatu kegiatan yang dikgatdalam bentuk usaha
yang keras. Motivasi atau dorongan dimaksudkangsebdesakan yang alami

untuk memuaskan dan mempertahankan kehidupan.
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3. Yagin Nurul, Sukron (2009)

Penelitan yang dilakukan Sukron Nurul Yagimengambil judul
“Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan dalam Meatkgk Prestasi Kerja. Studi
pada karyawan PT.Pos Indonesia Malang”. Didalanelteam ini jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengamdekatan studi kasus.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, iokees observasi,
dokumentasi. Pendidikan dan Pelatihan di definisilsebagai upaya yang
dilakukan oleh perusahaan dalam usaha mengembargkaampuan sumber
daya manusianya baik dari segi ilmu pengetahuanpumawkeahlian yang
dilakukan secara berkesinambungan, bertahap dzedier
4, Herdiansyah Firman (2008)

Penelitian yang dilakukan Firman Herdiansyaéngambil judul “Pengaruh
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan, studi pada kagn PT.Asuransi
Jiwasraya Malang”. Didalam penelitian ini Jenis glgain yang digunakan
eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Mendunandar (2001 : 323)
motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhan-kledntmendorong seseorang
untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengkealercapainya tujuan
tertentu.

Motivasi tidak dapat terjadi tanpa adanydivasi dan kemampuan dari diri
seseorang, definisi kemampuan menurut Robbins (20G)) kemampuan
merujuk ke suatu kapasitas individu untuk mengemakerbagai tugas dalam
suatu pekerjaan dan seluruh kemampuan seorangidadpada hakekatnya

tersusun dari dua faktor yaitu kemampuan inteldktien kemampuan fisik.
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Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cefaktif untuk mengerjakan
sesuatu tanpa pemahan yang jelas tentang apa yey dikerjakan dan

bagaimana mengerjakannya.

B. Tinjauan Teoritis

1. Konsep Pendidikan dan Pelatihan

Menurut Sikula dalam Mangkunegara (2003 : 50) mengakan bahwa
pelatihan (training) adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang
mempergunakan prosedur sistematis dan terorganimasipelajari pengetahuan
dan keterampilan teknis dalam tujuan yang terbdWenurut Mathis (2002),
pelatihan adalah suatu proses dimana orang — omagcapai kemampuan
tertentu untuk membantu pencapaian tujuan organ&h karena itu, proses ini
terikat dengan berbagai tujuan organisasi, pelatidapat dipandang secara
sempit maupun luas. Secara terbatas, pelatihanedierkan para pegawai dengan
pengetahuan yang spesifik dan dapat diketahui ketégampilan yang digunakan
dalam pekerjaan mereka saat ini. Tujuan pelatihamtuk mengembangkan
keahlian, sehingga pekerjaan dapat diselesaikagadeltebih cepat dan lebih
efektif, untuk mengembangkan pengetahuan, sehingg&kerjaan dapat
diselesaikan secara rasional dan untuk mengembanghkap, sehingga
menimbulkan kemauan kerjasama dengan teman — tguegawai) dan dengan
manajemen (pimpinan).

Mangkunegara (2005) menjelaskan bahwa tahagahapan dalam pelatihan

dan pengembangan meliputi : identifikasi kebutupalatihan /heed assement
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menetapkan tujuan dan sasaran pelatihan, menetapkiEnia keberhasilan
dengan alat ukurnya, menetapkan metode pelatihangadakan percobadiny
out) dan revisi, serta mengimplementasikan dan mengasal

Sistem pendidikan masyarakat memberi peluk@gada individu untuk
membekali dirinya dengan keterampilan — keterampdan pengetahuan dasar
guna menghadapi lingkungannya (Manullang & Manugjlam?2). Training atau
pelatihan adalah kegiatan yang dirancang untuk mg&aikan kinerja pekerja
dalam pekerjaan yang diserahkan kepada merekanidgaberlangsung dalam
jangka waktu pendek antara dua sampai tiga hagghirdua sampai tiga bulan.
Training dilakukan secara sistematis, menurut prosedur yarigkti berhasil,
dengan metode yang sudah baku dan sesuai, satankgn secara sungguh —
sungguh dan teratufraining berkaitan dengan pekerjaan yang ditangarainer
adalah orang yang membantu peserta training untekambah pengetahuan,
mengubah perilaku menjadi lebih produktif, dan mgkatkan kecakapan serta
keterampilan mereka melalui kegiatan training. fi@aidapat berasal dari luar
atau dalam lembaga. (Hardjana 2001 : 12)

Pengembangan diri dibutuhkan pendidikanklatihan agar setiap manusia
menjadi profesional di bidang tugasnya. Pendidittan pelatihan penting karena
di sadari bahwa pengembangan diri pribadi merupakases ulang individu.
Pendidikan dan pelatihan harus berorientasi padé hdengembangkan kriteria
hasil pelatihan dan demi meraih yang lebih baikedukan evaluasi, sehingga
diketahui program pelatihan efektif atau tidak. ddikan dan pelatihan adalah

salah satu pembinaan terhadap tenaga kerja di sgraganya upaya yang lain.
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Pendidikan dan pelatihan merupakan proses belagagajar dalam rangka
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia daldaksasakan tugasnya.
Pelatihan merupakan upaya untuk mentransfer kepgl@amdan pengetahuan
kepada para peserta pelatihan sedemikian rupagsghipara peserta menerima
dan melakukan pelatihan pada saat melaksanakanjgmkePengetahuan dan
keterampilan yang dikembangkan haruslah yang sked#n latihan harus di
arahkan pada perubahan perilaku yang telah difdexsikan. Pelatihnya juga
harus mempelajari keterampilan atau teknik khusugyydapat di demontrasikan
dan diobservasi di tempat tugasnya.

Pelatihan bukanlah satu-satunya jawaban bagi set@galah yang ada di
dalam organisasi atau individu di dalam masyardkahkan sekelompok pekerja
atau pegawai yang paling profesional pun akan mnamgamasalah dalam
pekerjaannya. Untuk mengantisipasi, manakala muogaulmasalah, maka
pencegahannya adalah sepenuhnya mendiagnosis raepelatinan ditentukan.
Banyak sumber daya manusia yang dipengaruhi olagkungan dan kondisi
sosial. (Fathon2006 : 9§. Program pelatihan terdiri dari lima langkah :

1. Analisis kebutuhan, yaitu mengetahui keterampilaamjak spesifik
yang dibutuhkan, menganalisis keterampilan dan tkdiaumn calon
yang akan dilatih, dan mengembangkan pengetahuasu&hyang
terukur serta tujuan prestasi.

2. Merencanakan instruksi, untuk memutuskan, menyusdan
menghasilkan isi program pelatihan, termasuk budgaeklatihan, dan

aktivitas.
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3. Validasi, dimana orang—orang yang terlibat memiseduah program
pelatihan dan menyajikannya kepada beberapa pelydnsg dapat
mewakili.

4. Menerapkan program itu, yaitu melatih orang yangrdetkan.

5. Evaluasi dan tindak lanjut, dimana manajemen miekéaerhasilan
atau kegagalan program ini.

Banyak perusahaan telah menggunakan sudut pandemplgbih luas yang
dikenal dengan “pelatihan peningkatan hasil’. Fedat pendekatan hasil ini
dihubungkan dengan sasaran-sasaran dan tujuanantbjsnis strategis dengan
menggunakan proses upaya perancangan pengajarandagat memastikan
bahwa pelatihan tersebut efektif, serta membandimgkau melakukan alih daya
program - program pelatihan perusahaan terhadaparo— program pelatihan di
perusahaan — perusahaan lain. Berikut beberapadaal aktivitas — aktivitas
pelatihan tersebut efektif :

1. Proses perancangan pelatihan yaitu tahapan menyusun

rencana pelatihan yang akan dilaksanakan.

2.  Penilaian kebutuhan yaitu menetapkan jenis pelatiezsuai

dengan kebutuhan.

3. Memastikan kesiapan para peserta latihan yaitukulksan

pendataan terhadap calon peserta pelatihan.

4.  Menciptakan lingkungan pembelajaran yaitu membepaurktia

pelaksana pelatihan, instruktur dan calon peserta.

5.  Memilih metode — metode pelatihan yaitu menetapkatode
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pelatihan yang sesuai dengan kondisi pesertailpeahat

6. Mengevaluasi program — program pelatihan yaitu kuidan
evaluasi terhadap jalannya pelatihan maupun pasdatihan.
(Noe, A Raymon2010 : 352)

Unsur atau faktor yang berupaya dalam pelatiliian pengembangan
sumberdaya manusia adalah :

1. Efektivitas biaya yaitu di dalam pelatihan tersetiupayakan agar
penggunaan biaya seminimal mungkin dengan tetap
memperhatikan kelayakan, dengan hasil yang optimal

2.  Program yang dikehendaki yaitu menyusun programogram
yang sesuai dengan tujuan.

3. Kelayakan Fasilitas meliputi ruang kelas, alat garealat bantu,
tempat penginapan / asrama (apabila ada pesertanganginap),
tempat ibadah dan pengaturan suhu udara (AC).

4. Preferensi dan kemampuan peserta yaitu dipilinncpéserta yang
berminat untuk mengikuti pelatihan dan memilikinkeempuan
yang sesuai untuk jenis pelatihan tersebut.

5.  Preferensi dan kemampuan instruktur yaitu dipiifon instruktur
yang sesuai untuk jenis pelatihan tersebut.

6.  Prinsip — prinsip pembelajaran, didalam pelatite@aebut

diciptakan situasi belajar — mengajar yang efektif
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¥

Metode \&------

Peserta
Peserta

Gambar 1.

Faktor — Faktor Yang Berupaya Dalam Pelatihan Dan Bngembangan
Sumber : Bahan Bacaan Micro Teaching, 1991 (Su2dl : 83)
Dari gambar tersebut dapat dijelaskan baldalam pelatihan tersebut
ditetapkan suatu metode pembelajaran yang dikudeslaiintruktur dan dipahami
oleh peserta pelatihan. Di mana di dalam pelatiteaisebut diharapkan dapat
terjadi interaksi, baik antar peserta dengan peseraupun peserta dengan
instruktur sehingga tujuan pelatihan dapat tercapsiiai yang telah ditetapkan.

Biasanya lebih mudah bagi orang yang ikut pelatibatuk memahami dan

mengingat bahan yang berarti. Karenanya :

1. Pada awal pelatihan, berikan kilasan singkat bateeny akan diberikan,
agar peserta mengetahui gambaran keseluruhan deoggitu akan
memudahkan proses belajar.

2. Gunakan beragam contoh yang telah dipahami.

3. Aturlah informasi sehingga pelatih dapat menyajilkgnsecara logis, dan

dalam urutan yang jelas.
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. Gunakanlah hal-hal dan konsep yang telah dipah&hiarang yang akan
dilatih.

. Gunakanlah sebanyak mungkin bantuan visual.

Berikut beberapa langkah untuk membantu memastikarkeberhasilan
Suatu Kegiatan Pelatihan :

Tahap 1 : Persiapkan Orang Yang Belajar

. Buatlah orang-orang yang belajar merasa nyamamaprsampai ada
ketegangan.

. Jelaskan mengapa mereka harus belajar.

. Dorong minat mereka untuk bertanya, carilah apagydiketahui oleh
mereka tentang pekerjaan.

. Jelaskan proses seluruh pekerjaan dan hubungkanapelpekerjaan yang
telah diketahui mereka.

. Tempatkan peserta pada posisi kerja yang normal.

. Perkenalkan peralatan, bahan, perangkat, dan sy@ranistratif.

Tahap 2 : Perlihatkan Cara Melaksanakan Pekerjaan

. Jelaskan persyaratan kauntitas dan kualitasnya.

. Lakukanlah pekerjaan itu dengan kecepatan kerjg yarmal.

. Lakukanlah pekerjaan itu dengan kecepatan lamtiaikbeberapa kali,
agar dapat menjelaskan setiap langkahnya

. Ulangi pekerjaan itu dengan kecepatan lambat bpaddali, jelaskan hal -

hal yang penting.
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5. Biarkan mereka menjelaskan langkah-langkah yarmkallan saat anda
(pelatih) melakukan pekerjaan itu dengan kecapatabat.

Tahap 3 : Lakukan Uji Coba

1. Biarkan mereka melakukan pekerjaan tersebut bebekagh, secara
perlahan, sambil menjelaskan setiap langkahnya deeppelatih.
Perbaikilah kesalahannya, dan bila perlu, lakukardaberapa langkah
rumit pada beberapa kali pertama.

2. Lakukanlah pekerjaan itu pada kecepatan normal.

3. Biarkan mereka melakukan pekerjaan tersebut, yaogra bertahap akan
membangun keterampilan dan kecepatan.

4. Segera setelah mereka memperlihatkan kemampuanngéamd
melakukan pekerjaan itu, biarkanlah pekerjaanebers dimulai, tetapi
jangan meninggalkannya.

Tahap 4 : Tindak Lanjut

1. Beritahukanlah kepada siapa mereka harus memiloiagto

2. Secara bertahap kurangilah pengawasan, periksakérjgan itu dari
waktu ke waktu atas standar kualitas dan kuantitas.

3. Perbaiki pola kerja yang salah sebelum terlanjumjatk kebiasaan.
Perlihatkanlah mengapa metode yang dipelajari lbbik. Berikan pujian
untuk pekerjaan yang baik, doronglah orang itu g@ngnereka mampu
memenuhi standar kualitas dan kuantitas. (DeslE0 2 281).

Berikut beberapa hal yang perlu diperhatisd®h pihak penyelenggara

latihan sebelum dilaksanakan pelatihan :
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Training Design :

Merupakan Proses dadurriculum planningdan senantiasa mengarah
kepada tercapainya tujuan pendidikan.

Merupakan polapattern atau kerangkafame-worf yang dipakai dalam
merencanakan dan memajukan pengalaman pendidikan.

Sangat menentukan hasil-hasil pendidikan yang hedidapai.

Terlebih dahulu harus mengidentifikasikan elememrein dasar.
Penyiapan Program Latihan

Perkiraan macam kebutuhan latihan.

Cara-cara memberi latihan.

Kebutuhan biaya.

Hambatan yang mungkin timbul.

Jumlah yang akan dilatih.

Pelatih (instruktur).

Waktu / periode pelatihan.

Materi / kelengkapan pelatihan.

Metode pelatihan.

Publikasi adanya pelatihan.

Prinsip — Prinsip Training Design :

. Harus memudahkan pemilihan dan pengembangan tijpe pengalaman

belajar yang esensial.

. Agar pengalaman belajar dapat merealisasikan rgacaunjuan

pendidikan.
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. Design harus memungkinkan para instruktur menyesuaikargglaman
dengan kebutuhan pengembangan dan peningkatan leraarpeserta.

. Designharus menggiatkan para instruktur untuk mengiktakan semua
traineedalam kegiatan.

. Kurikulum harus dirancang untuk membantu pembemukarakter,
kepribadian, dan pengetahuan — pengetahuan tlasee

. Design kurikulum harus realistis, fleksibel (dapat dilkd&n) dan
acceptablgdapat diterima dengan baik).

Tujuan Belajar / Learning Objective

. Kegiatan merumuskan deskripsi tentang bagaimanahdai apa yang
ingin dicapai dari proses belajar.

. Rumusan tujuan belajar merupakan tolok ukur kikalghh yang hendak
dicapai dari suatu proses belajar.

. Dapat memberikan batasan seberapa jauh penyelaaggpelatihan yang
akan dilaksanakan dikaitkan dengan kemampuan sud#dex pelatihan,
dan dapat diselenggarakan secara ideal atau sedadr@antung kepada
sasaran dan kemampuan dukungannya.

Menyusun Tujuan Belajar

. Dirumuskan mulai dari tujuan yang luas sampai kepaguan jabaran
yang lebih sempit.

. Penyusunan didasarkan kepada data pekerjaan yahglidapat dari fase

analisis.
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3. Tujuan belajar diarahkan kepada empat macam kemamypang ingin
dicapai :
a) Kemampuan mentafr(ental skil).
b) Kemampuan informasir{formation skil).
c) Kemampuan fisikghysical skil).
d) Kemampuan sikam(titude.
Identifikasi Tujuan Pelatihan
Setelah mengikuti pelatihan, peserta hamampu melakukan

pengetahuan dan keterampilan umum, diantaranya :

a. Berkomunikasi secara efektif.
b. Melakukan demonstrasi obyek.
C. Mengantisipasi keberatan pelanggan.

Sedangkan pengetahuan dan keterampilan khusus hamg dikuasai
traineesesuai dengan prosedur adalah :
a. Menjelaskan cara melakukan, membuka komunikasi demdjan

pelanggan / berkomunikasi secara efektif.

b. Menjelaskan jenis-jenis komunikasi awal.

C. Melakukan komunikasi awal.

d. Berbicara dan berkomunikasi secara efektif.
e. Mengetahui sepesifikasi obyek.

f. Melakukan demonstrasi obyek.

g. Mengantisipasi keberatan pelanggan.
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Para peserta juga perlu meninjau isi programakah relevan dengan
kebutuhan, atau motivasi mereka untuk mengikutgganm tersebut rendah atau
tinggi. Agar isi program efektif, prinsip prinsgelajar harus diperhatikan. Prinsip
- prinsip ini adalah bahwa program bersifat pgy&sf, relevan, pengulangan
(repetisi) dan pemindahan, serta memberikan ump@dik mengenai kemajuan
para peserta latihan. Semakin terpenuhi prinsipspri tersebut latihan akan
semakin efektif. (Mangkunegazaos : 115)

Untuk mengevaluasi pelatihan dan pengembang8arry (1994)
menyarankan hal-hal tersebut :

1. Tingkat reaksi peserta, yaitu melihat reaksi pes¢ethadap pelatihan,

pelatih dan lainnya.

2. Tingkat belajar, yaitu melihat perubahan pada pefgmn, keahlian dan

sikap.

3. Tingkat tingkah laku kerja, yaitu melihat perubahazada tingkah laku

kerja.
4. Tingkat organisasi, yaitu melihat efek pelatihasthaelap organisasi.
5. Nilai akhir, yaitu bermanfaat tidak hanya untuk amasi, tetapi juga

untuk individu.(Umar001 : 14).
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Sebab-sebab atau Apakah konteksnya Hasil
titik-titik tekanan

Apa  kebutuhal \

« Peraturan pelatihan mereka? % Apa vyang perlu

(legislasi) dipelajari para
+ Lemahnya peserta?

keahlian dasar Analisis % Siapakah yang
+ Kinerja yang buruk operasio mendapat
% Teknologi baru nal pelatihan?

Analisis

+ Permintaan + Tipe pelatihan

pelanggan personalia % Frekuensi
+ Produk baru pelatihan
+» Standar kinerja + Keputusan beli
yang lebih tinggi atau buat pelatihan
+ Pekerjaan baru + Pelatihan atau ops
+ Dukungan untuk lainnya  redesain
strategi bisnis pekerjaan

Gambar.2
Proses Penilaian Kebutuhan Pelatihan
Sumber : Bahan Bacaan Micro Taeching 1991 (Sudixbl2 84)

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwka @idalam suatu organisasi
terjadi suatu masalah (seperti : lemahnya keahliamerja yang buruk, dan
teknologi yang tertinggal) maka diperlukan suatdafigan yang disesuaikan
dengan analisis organisasional, analisis persoudalia analisis operasional agar
dapat meningkatkan keahlian, memperbarui teknolbay, memperbaiki kinerja.
Dengan demikian, dapat dihasilkan produk baru ysewspai dengan standar dan
kebutuhan pelanggan.

Evaluasi pendidikan dalam konteks sistem hpdajaran merupakan salah
satu komponen penting untuk mengetahui keefektifmbelajaran. Hasil
evaluasi menjadfeed-backuntuk memperbaiki dan menyempurnakan program
dan kegiatan pembelajaran. Dalam proses pembelajgpanilaian sering

dilakukan untuk memberikan berbagai informasi sedserkesinambungan dan
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meyeluruh tentang proses dan hasil yang hanyaulléinjpada penguasaan salah
satu bidang tertentu saja, tetapi bersifat menybluyang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai — nilai.

Penilaian adalah suatu proses atau kegiafang sistematis dan
berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi mentaroses dan hasil
belajar peserta didik dalam rangka membuat kepntuda@putusan berdasarkan
kriteria dan pertimbangan tertentu. Beberapa hatipg dalam evaluasi adalah
sebagai berikut :

1. Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil.

2. Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualitat Eesuatu,
terutama yang berkenaaan dengam nilai dan arti.

3. Dalam proses evaluasi harus ada pemberian pertgaban

4. Pemberian pertimbangan tentang nilai dan arti lefnus
berdasarkan kriteria tertentu. (Fattah 2012 : 370).

Tidak berhenti pada evaluasi, para lulusesggam pelatihan seharusnya
dilakukan pembinaan terus — menerus oleh balaadikng pernah melatihnya.
Namun, pada kenyataannya, pembinaan para lulusgaréng atau sedikit sekali
dilakukan dengan berbagai alasan. Hal inilah yaegupakan suatu masalah bagi
lulusan tersebut, sehingga pendayagunaan kemanypugrelah mereka peroleh
dari program pelatihan tampaknya dan kurang diesakanfaatnya.

Komponen proses pasca pelatihan terdiri daa tahapan. Tahap pertama,
bertujuan untuk menilai para peserta / lulusan amemnt kemampuannya

mendayagunakan dan memanfaatkan hasil pelatihdrapTiedua, dimaksudkan
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untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, #ap supaya dikuasai secara
tuntas. Informasi yang diperoleh digunakan sebagaipan balik untuk
memperbaiki kelemahan — kelemahan yang mungkirpada pembina, program,
dan administrasi serta input pasca pelatihan itdise (Hamalik 2007 : 132).
Kriteria efektif yang digunakan untu mendeasi pelatihan berfokus pada
proses daroutcame Departemen SDM dan pelatih khususnya mempertmatika
beberapa hal penting berikut :
1. Reaksi peserta terhadap muatan isi dan proses [marba, dari
sangat tidak puas sampai sangat puas.
2. Pengetahuan dari pembelajaran yang diperoleh mekhgalaman
pelatihan, dari sangat kurang sampai sangat meaingk
3. Perubahan dalam perilaku (sikap dan keterampilaangy
dihasilkan dari pelatihan dari sangat kurang sanmmgaiingkat.
4. Hasil atau perbaikan terukur pada individual.
Manfaat pelatihan untuk Personal dan Hubungan Blanu
1. Memperbaiki komunikasi antara individual.
2. Menyediakan informasi tentang kesempatan yang salaa
kegiatan yang disepakati.
3. Memperbaiki keterampilan hubungan lintas personal.
4. Memperbaiki moral.
5. Membangun kepaduan gerak.
5. Menyediakan lingkungan yang baik untuk belajarkberbang dan

koordinasi. (Mangkuprawira 2011 : 159)
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2. Pengertian Motivasi

Istilah motivasi otivatior) berasal dari bahasa latin yakmiovereyang
berarti“ menggerakkah Menurut Gray dalam Winardi (2001 : 2) mengemukaka
bahwa “Motivasi merupakan hasil sejumlah prosesgybersifat internal atau
eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkahuinya sikap entusiasme
dan persistensi dalam hal melaksanakan kegiatagiatan tertentu.” Motivasi
adalah alasan yang mendasari sebuah perbuatan ditakgkan oleh seorang
individu. Seseorang dikatakan memiliki motivasiggn dapat diartikan orang
tersebut memiliki alasan yang sangat kuat untuk camea apa yang
diinginkannya dengan mengerjakan pekerjaannya gakagrang.

Motivasi merupakan suatu kekuatgroel), tenagaforceg, daya énergy ;
atau suatu keadaan yang kompleks ¢omplex staje dan kesiapsediaan
(preparatory set dalam diri individu érganism¢ untuk bergerakt¢ move,
motion, motive ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupuaktidisadari.
Motivasi dapat memacu seseorang bekerja kerasggghiiapat mencapai tujuan
mereka. Motivasi dapat meningkatkan produktivitagjsk sehingga berpengaruh

pada pencapaian tujuan individu, kelompok, maupwardsasi. (Fattah 2012 :

331).
4 N
Expected .| Attitude
value "
. J
! ) }
Normative » Subjective Intentions
beliefs norms
—
. 'd N
Perceived » Subjective
seltefficacy | norms
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Gambar.3
Theory of Planned Behavior

Sumber JIAP - 2013 Volume 14, Nomor 1, Juni 2013 — HersilStnal. 143

Menurut Susilo dalam JIAP (2013 143) menyatakan, dalam sebuah
pemberian motivasi yang terdapat pada TBtahned Behaviomengidentifikasi
tiga faktor yang mendahului niat. Dua faktor mentekan keinginan yang
dirasakan untuk melakukan suatu perilaku : sikapagi (ersonal attitudpe
terhadap hasil perilaku dan norma - norma sossalbjéctive norm yang
dirasakan. Ketiga kontrol perilaku yang dirasakgrerdeived feasibilify
mencerminkan persepsi bahwa perilaku dikontrol reepabadi. Kontrol perilaku
mencerminkan kelayakan yang dirasakan dalam medekskiatu perilaku dan
dengan demikian terkait dengan persepsi kompesénsisional (efikasi diri)”.

Terbentuknya intensi dapat diterangkan dergari perilaku terencana yang
mengasumsikan manusia selalu mempunyai tujuan dakmperilaku (Ajzen,
2001). Teori ini menyebutkan bahwa intensi adalatg$i dari determinan dasar,
yaitu : (1) sikap berperilakwattitude, yang merupakan dasar bagi pembentukan
intensi. (2) Norma subjektifs(ibjective nory yaitu keyakinan individu akan
norma, orang sekitarnya dan motivasi individu unteéngikuti norma tersebut.
(3) Kontrol perilaku perceived feasibje yang merupakan dasar bagi
pembentukan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Ndt untuk melakukan
perilaku {ntentior) adalah kecenderungan seseorang untuk memilihkoieia

atau tidak melakukan sesuatu pekerjaan. Intensialad&esungguhan niat
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seseorang untuk melakukan perbuatan atau memuncsillkeiu perilaku tertentu
(Wijaya dalam Susilo JIAP 2013 : 142).

Motivasi seringkali diartikan sebagai faktor peratay perilaku seseorang.
Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pashiliki sesuatu faktor yang
mendorong aktivitas tersebut. Apabila ia membutahlsgrta menginginkan
sesuatu, maka ia terdorong untuk melakukan aktivégtentu untuk memperoleh
apa yang dibutuhkannya. Motivasi merupakan akiket ohteraksi seseorang
dengan situasi tertentu yang dihadapinya dengannmbeitkan semangat atau
dorongan daya penggerak yang menciptakan kegairdteaja seseorang.
(Sutrisno : 115)

Motivasi dapat bersumber dari dalam diri seseoramag sering dikenal
dengan motivasi internal atau motivasi intrinsikaf tetapi dapat pula bersumber
dari luar diri orang yang bersangkutan yang dikelgdgan istilah eksternal atau
ekstrinsik (Siagian : 139). Melakukan penetapamanj sangat penting untuk
meningkatkan motivasi. Tujuan yang ditetapkan Hahusealistis, bisa dicapai,
dan spesifik. Tujuan tidak boleh terlalu tinggiwatarlalu rendah, serta melibatkan
upaya uang dalam pemotivasian (Buhler : 201). Ratizidu bertindak, karena
adanya sejumlah kekuatan yang mendorong diri meexkdiri, seperti :

1. Keinginan — keinginanwantg
2. Kebutuhan - kebutuhanded$
3. Perasaan takutearg
Motivasi orang — orang tergantung pada ke&kuanotif — motif mereka.

Motif — motif dinayatakan sebagai : kebutuhan, geian, dorongan atau impuls
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— impuls yang muncul dalam diri seseorang individotif — motif diarahkan ke
arah tujuan — tujuan yang dapat muncul dalam kosdiar yang mendorongnya
melakukan suatu tindakan. (Winardi 2001 : 2)

Pendekatan Motivasi berfokus pada karakieris karakteristik pekerjaan
yang mempengaruhi makna psikologis dan potensivasitidan itu memandang
variabel - variabel sikap (seperti variabel — Vaglakepuasan, motivasi intrinsik,
keterlibatan pekerjaan, serta perilaku seperti #igha dan kinerja) sebagai hasil
terpenting dari upaya perancangan pekerjaan. Tegaldan psikologis tersebut
adalah (1) kebermaknaan yang ulung yaitu memiiikiajyang tangguh dan
mampu bersaing, (2) tanggung jawab, (3) pengetahbeatang berbagai hasil,
diartikan sebagai pengalaman, dan kemampuan untidmpon unggul
dibandingkan dengan lainnya. Setelah terpenuhideaagsikologis tersebut para
individu akan memiliki tingkat motivasi pekerjaamternal yang tinggi. Hal ini
dapat diharapkan dapat menghasilkan kuantitas dalitds pekerjaan yang lebih
tinggi. (Noe, A Raymond 2010 : 221)

Motivasi untuk belajamfotivation to learj merupakan keinginan dari orang
— orang yang dilatih untuk mempelajari program fileden. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa motivasi berkaitan dengan peiapgengetahuan,
perubahan perilaku, atau perolehan keterampilan peogram — program
pelatihan. Motivasi para karyawan untuk belajarubkh setinggi mungkin.
Mereka harus dapat melakukannya dengan keyakimayadig tinggi, memahami
berbagai manfaat dari pelatihan, menyadari kebutuh&ebutuhan pelatihan,

minat dan sasaran, karaktersitik lingkungan, sen@mastikan tingkat
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keterampilan dasar karyawan. Instansi pelatihaa jogrus mempertimbangkan
masukan, keluaran, akibat, serta umpan balik kafaktor — faktor tersebut
memengaruhi motivasi untuk belajar. ((Noe, A Rayth@ad10 : 368)

Keinginan seseorang untuk mempelajari islatfean disebut sebagai
motivasi belajar dan hal ini dipengaruhi oleh banyaktor. Sebagai contoh :
tingkat dimana seorang pelajar yang mengambil lsurperguruan tinggi
dipengaruhi oleh beberapa variabel. Pelajar tetsehenginginkan untuk
mempelajari isi kursus mungkin disebabkan oleh k@pgan dan nilai karier
pribadi, kebutuhan dalam mendapatkan gelar dan strei, nilai positif yang
didapatkan pelajar dari mendapatkan nilai A dalamsks tersebut, atau karena
pengharapan pribadi untuk berhasil di sekolah. pietangkat motivasi belajar
pelajar juga dapat dipengaruhi tingkat motivasi éam— teman sekelas,
lingkungan fisik ruang kelas, dan metode — metodktfhan yang digunakan.
(Mathis & Jackson 2006 : 314)

a. Teori Motivasi Kepuasan

Teori ini mendasarkan pada faktor - fakteblktuhan dan kepuasan individu
sehingga mereka mau melakukan aktifitasnya, jadigaeu pada diri seseorang.
Teori ini mencoba mencari tahu tentang kebutuhan yamg dapat memuaskan
dan yang dapat mendorong semangat kerja sesoramgak# tinggi standar
kebutuhan dan kepuasan yang diinginkan, maka seng#it seseorang untuk

bekerja.
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b. Teori Motivasi Proses

Teori ini berusaha agar setiap pekerja maekefja giat sesuai dengan
harapan. Daya penggerak yang memotovasi semangat tegkandung dari
harapan yang akan diperolehnya. Jika harapan nigtgagataan maka pekerja
cenderung akan meningkatkan kualitas kerjanya,tipgmila sebaliknya. (Umar

2001 : 37).

3. Pengertian Wirausaha

Menurut Susilo dalam JIAP (2013 : 142) menyatakdfewirausahaan
adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuamraegedalam menangani
usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya memearciptakan serta
menerapkan cara kerja, teknologi dan produk bangal® meningkatkan efisiensi
dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih badu amemperoleh
keuntungan yang lebih besar”.

Menurut Zimmerer dalam Suryana (2000 : 4) “Kewighean adalah
penerapan kreatifitas dan keinovasian untuk menkacalpermasalahan dan
upaya untuk memanfaatkan peluang yang dihadampsétari. Kewirausahaan
merupakan gabungan dari kreatifitas, keinovasiam keberanian menghadapi
resiko yang dilakukan dengan cara kerja keras umenbentuk dan memelihara
usaha baru.”

Wirausaha handal, handal berasal dari kata andmhg yberarti dapat
dipercaya, memberikan hasil yang sama pada ujan@rcobaan yang berulang.

Wirausaha handal adalah wirausaha yang mempunygearsgat, sikap, perilaku
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dan kemampuan kewirausahaan yang cukup baik unapatdmendirikan,
memiliki dan mengelola perusahaan yang resikongaktibegitu besar dan
kegiatan usahanya belum begitu kompleks. Ciri damdmpuan wirausaha
handal :

a. Memiliki rasa percaya diri dan sikap mandiri yamgt)i untuk berusaha
penghasilan dan keuntungan.

b. Mau dan mampu mencari dan menangkap peluang usalga y
menguntungkan serta melakukan hal-hal yang petlukun
memanfaatkannya.

c. Mau dan mampu berkerja keras dan tekun dalam meilkgna barang dan
atau jasa serta mencoba cara kerja yang lebih depatfesien.

d. Mau dan mampu berkomunikasi dalam melakukan tavesramvar dan
musyawarah dengan berbagai pihak yang mempunygapgémyang besar
dalam kemajuan usaha.

e. Menghadapi hidup dan menangani usaha dengan tegnagr, hemat
dan disiplin.

f.  Mencintai kegiatan usaha dan perusahaannya seeeraan tangguh
tetapi cukup luwes dalam melindunginya.

g. Mau dan mampu meningkatkan kapasitas diri sendirildhpasitas
perusahaan dengan memanfaatkan dan memotreasj [@in serta
melakukan perluasan dan pengembangan usaha dersgemyang

moderat.
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h. Berusaha mengenal dan mengendalikan lingkungéam menggalang
kerjasama yang saling menguntungkan dengan berpéngei yang
berkempentingkan terhadap perusahaan.

Banyak orang yang merasa tidak percaya ufituk memulai wirausaha.
Dengan membangun bisnis mandiri, mereka akan bisncoba untuk
mendapatkan penghasilan yang tetap untuk memenahutlkhan mereka.
Pengetahuan yang cukup akan bisa meningkatkan desf@em diri para calon
pengusaha. Salah satu cara untuk meningkatkan taéwge dan pemahaman
tentang masalah ini adalah dengan mengikuti pelatikewirausahaan yang
banyak diadakan saat ini.

Keinginan orang — orang untuk membuka usaleseka sendiri membuat
pelatihan kewirausahaan memiliki banyak peminatnyBknya peminat dari
kegiatan pelatihan bisnis ini membuat para ahhibiserlomba — lomba membuat
program pelatihan yang dapat membantu para pengugamula. Wirausaha
belakangan ini menuai kepopuleran dalam tingkagyangolong tinggi. Banyak
orang berbondong - bondong membuka bisnis sekalgpangan kerja baru.
Berbagai jenis bisnis ditekuni, mulai dari yanglakaodalnya kecil hingga yang
membutuhkan modal besar. Seiring dengan tinggimgasaasme masyarakat di
bidang kewirausahaan.

Menjadi seorang wirausaha membutuhkan berb&andasi pengetahuan,
keterampilan, dan juga mental yang memadai. Pemgatadan keterampilan
bisnis bisa menjadi dua sisi. Pada satu sisi bismerikan bekal memadai

sebelum memulai bisnis, sementara di sisi laifkagang membuat orang terlalu
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berhati-hati dalam memulai sebuah usaha baru. Kargalah, masalah
kewirausahaan juga menyangkut masalah mental yang ldibangun. Masalah
mental adalah bagaimana mengelola kesuksesan, niesnomsi kegagalan, dan
memotivasi diri sendiri untuk tetap komitmen dangguh - sungguh.

Kewirausahaan dimulai dari proses bagaimaeéihat peluang, mengelola
risiko, membangun usaha, hingga mengelolanya dermgak Pelatihan ini
dibangun dengan landasan seimbang yang terdiritdari dan praktek untuk
menjadi pengusaha. Didukung dengan metodologiipalatyang teruji, dengan
perimbangan aspek teori dan praktek, akan memlmebikkal kuat secara mental
dan pengetahuan untuk menjadi pengusaha.

Dalam berwirausaha upaya motivasi, terutamativasi untuk berhasil
menjadi sangat penting. Sebab di dalam motivadapat sejumlah motif yang
akan menjadi pendoror{drive / stimulus}ercapainya keberhasilan. Keberhasilan
berwirausaha tidak dengan seketika diperoleh.dbalnya bagi para pemula atau
pebisnis kawakan aspek - aspek yang disebutkan pexiing dimiliki dan
menjadi modal untuk meraih sukses.

Motivasi berwirausaha diartikan sebagaagendorongan yang menyebabkan
seseorang melakukan suatu kegiatan berwirausahé&vasioberwirausaha ini
didasarkan atas kebutuhan yang ada dalam diri.visstimerupakan hal yang
melatar belakangi individu berbuat untuk mencapgian tertentu. Menurut
Robbins (2001) motivasi adalah kesediaan individiuki mengeluarkan berbagai

upaya dalam memenuhi kebutuhan — kebutuhannya.
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Motivasi bisa bersifat internal, artinyaatay dari dirinya sendiri; dapat juga
bersifat eksternal yaitu dari guru, orang tua, teman sebagainya (Tyka, 2007).
Memahami motivasi perlu untuk memahami berbagaisjé&ebutuhan. Hal ini
sejalan dengan teori hirarki kebutuhahietarchy of needs dari Abraham
Maslow, yang terdiri dari : kebutuhan fisiologisebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan sosial, kebutuhan terhadap harga dibutkihan akan aktualisasi
(Iskandar, 2009). Motivasi juga dapat mencerminganlaku dalam mencapai
tujuan tertentu.( Susilo dalam JIAP 2013 : 143)

Tabel. 2

Ciri-ciri dan Watak Kewirausahaan

Ciri-ciri Watak
(1) Percaya Keyakinan ketidaktergantungan, individasldan
optimisme

(2) Berorientasi pada Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi laba,

tugas dan hasil ketekunan dan keketabahan, tekat kerja
mempunyai dorongan kuat, energetic dan inisigtif
(3) Pengambilan Kemampuan untuk mengambil resiko yang wajar
resiko dan suka tantangan
(4) Kepemimpinan Perilaku sebagai pemimpin, bergaobde orang

lain, menanggapi saran-saran dan Kritik
(5) Keorisinilan Inovatif dan kreatif serta fleksibel

(6) Berorientasi ke Pandangan ke depan, perspektif

masa depan
Sumber: Geoffray G, Meredith et al., Kewirausahaeeori dan Praktik, Ed.

5.hal. 5.(Suryana 2000 : 8)
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Tabel.3

Nilai-nilai dan Perilaku Kewirausahaan

Values Behavior
= Commitment  Staying with a task until finished
= Moderate risk » Not gambling, cut choosing a middle course

= Seeing opportunities | « And grasping them

= Objectivity » Observing reality clearly
= Feedbaclt * Analyzing timely performance data to guide
activity
= Optimism » Showing confidence in novel situations
= Money » Seeing it as resource and not an end in itself
= Proactive * Managing through reality based on forward
management planning

Sumber : Fundamental Small Business Managemen3. £88. 20.(Suryan2000
. 8)

Wirausaha selalu komitmen dalam melakukan tugasayapai berhasil. la
tidak setengah-setengah dalam melakukan pekerjaarikgrena itu, ia selalu
tekun, ulet, pantang menyerah sebelum pekerjaabeszasil. Dalam melakukan
pekerjaan tersebut, wirausaha tidak bertindak dpskuetapi selalu penuh
perhitungan. la berani mengambil risiko terhadagegaannya karena sudah
diperhitungkan.

Oleh sebab itu, wirausaha selalu berani mengandikor yang moderat,

artinya risiko yang di ambil tidak terlalu tinggiad tidak terlalu rendah.
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Keberanian menghadapi risiko yang didukung oleh itoen yang Kkuat,
mendorong wirausaha untuk terus berjuang mencdwapg sampai ada hasil.
Hasil-hasil itu harus nyata / jelas dan objekténanerupakan umpan balileed -
back) bagi kelancaran kegiatannya. Dengan semangat isptenyang tinggi
karena ada hasil yang diperoleh, maka uang selk&loth secara proaktif dan
dipandang sebagai sumberdaya
Beberapa ciri kewirausahaan menurut Vernon A.Musaei (1989 : 155),

Wasty Sumanto (1989), dan Geoffey Meredith (1989 dalam bentuk ciri-ciri
berikut :

1. Keinginan yang kuat untuk berdiri sendiri.

2. Motivasi untuk mengambil resiko.

3. Kemampuan untuk belajar dari pengalaman.

4. Memotivasi diri sendiri.

5. Semangat untuk bersaing.

6. Orientasi pada kerja keras.

7. Percaya pada diri sendiri.

8. Dorongan untuk berprestasi.

9. Tingkat energi yang tinggi.

10. Tegas.

11. Yakin pada kemampuan sendiri.

12. Tidak suka uluran tangan pada pemerintah / pihak di

masyarakat.
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13. Tidak bergantung pada alam dan berusaha untuk tkekyerah
pada alam.

14. Kepemimpinan.

15. Keorisinilan.

16. Berorientasi ke masa depan, dan penuh gagasan.

Dalam mencapai keberhasilannya, seorangusatza memiliki ciri- ciri
tertentu pula dalam‘Entrepreneurship and Small Enterprise Development
Report”(1986) yang dikutip karakteristik kewirausahaan gyarmerhasil,
diantaranya memiliki ciri-ciri :

1. Proaktif, yaitu berinisiatif dan tegaassertivenegs

2. Berorientasi pada prestasi, yang tercermin dalamdg@gan dan
bertindak ¢ees and acjsterhadap peluang, orientasi efisiensi,
mengutamakan kualitas pekerjaan, berencana, damutaenakan
monitoring.

3. Komitmen kepada orang lain, misalnya dalam mengaddontrak
dan hubungan bisnis.

Secara eksplisit, Steinhoff dan John F.Bssgd 993 : 38) mengemukakan
beberapa karakteristik yang diperlukan untuk menjachusaha yang berhasil,
meliputi :

1. Memiliki visi dan tujuan usaha yang jelas.
2. Bersedia menanggung resiko waktu dan uang.
3. Berencana, mengorganisir.

4. Kerja keras sesuai dengan tingkat urgensinya.
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5. Mengembangkan hubungan dengan pelanggan, pemaské&rjgp
dan yang lainnya.
6. Bertanggung jawab terhadap keberhasilan dan kemagal
a. Sikap dan Kepribadian Wirausaha

Orang yang terbuka terhadap pengalaman - pengalbararakan lebih siap
untuk merespons segala peluang, dan tanggap tertatangan dan perubahan
sosial, misalnya dalam mengubah standar hidupngengd- orang yang terbuka
terhadap ide - ide baru inilah merupakan wirausamg inovatif dan kreatif yang
ditemukan dalam jiwa kewirausahaan.

Wirausaha brupaya untuk mencari kombinaskombinasi baru yang
merupakan gabungan dari lima proses inovasi yagnemukan pasar - pasar
baru, pengenalan barang - barang baru, metoda ksiodaru, sumber - sumber
penyediaan bahan - bahan mentah baru, serta cagaimdustri baru. Wirausaha
merupakan inovator yang dapat menggunakan kemammiak mencari kreasi-
kreasi baru. (Suryana 2000 : 9)

b. Model Proses Kewirausahaan

Kewirausahaan berkembang dan diawali dengan adaoyasi. Inovasi ini
dipicu oleh faktor pribadi, lingkungan, dan sosgloFaktor individu yang
memicu kewirausahaan adalah pencapaimtus of control, toleransi,
pengambilan resiko, nilai-nilai pribadi, pendidikggengalaman, usia, komitmen,
dan ketidakpuasan. Sedangkan faktor pemicu yarasaledari lingkungan ialah
peluang, model upaya, aktifitas, pesaing, inkubstamberdaya, dan kebijakan

pemerintah. Faktor lingkungan yang mempengaruttupdrsuhan kewirausahaan
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adalah pesaing, pelanggan, pemasok, dan Dinas asCkruangan yang akan
membantu pendanaan. Sedangkan faktor yang berasal pdbadi adalah
komitmen, visi, kepemimpinan, dan kemampuan maiajer

Seorang yang berhasil dalam berwirausahdatadarang yang dapat
menggabungkan nilai - nilai, sifat - sifat utamalép sikap) dan berperilaku
dengan bekal pengetahuan, pengalaman, dan ketéaarppiktis(knowledge and
practice)
C. Ciri-Ciri Penting Fase Permulaan dan Pertumbuhan Kevirausahaan

Pada tahap pertama, yaitu proses imitasi dan daglipara wirausaha mulai
meniru ide-ide orang lain, misalnya untuk memulaiuamerintis usaha barunya
diawali dengan meniru usaha-usaha orang lain, dat@mciptakan jenis barang
yang akan dihasilkan meniru yang sudah ada. Tgkmi#uksi, desain, prosesing,
organisasi usaha, dan pola pemasarannya kesemuamya yang sudah ada.

Beberapa keterampilan tertentu diperolehamemagang atau pengalaman
baik dari lingkungan keluarga maupun orang lainad\ketapi, tidak sedikit pula
wirausaha yang berhasil karena proses pengamagdemj@8nya, pada tahapan
duplikasi dan pengembangan, para wirausaha mulaigembangkan ide-ide
barunya. Dalam tahapan duplikasi produk misalnyajammengembangkan
produknya dengan diversifikasi dan diferensiasi gaen di desain sendiri.
(Suryana 2000 : 35).
d. Fungsi Makro dan Mikro Wirausaha

Dilihat dari ruang lingkupnya, wirausaha memilikiad fungsi, yaitu fungsi

makro, dan fungsi mikro. Secara makro, wirausahagaga sebagai penggerak,
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pengendali dan pemacu perekonomian suatu bangsawitausaha yang berhasil
menciptakan lapangan kerja, mendorong pertumbulkanoeni. Wirausahalah
yang berani mengambil resiko, memimpin, dan menaprgpertumbuhan
ekonomi.

Secara kualitatif, upaya wirausaha melakaha kecilnya tidak diragukan
lagi, yakni : pertamausaha kecil dapat memperkokoh perekonomian nasional
melalui berbagai keterkaitan usaha, seperti fupgshasok, fungsi produksi,
fungsi penyalur, dan pemasar bagi hasil produkydtomdistri besar. Kedua,
usaha kecil dapat meningkatkan efisiensi ekonomiskbnya dalam menyerap
sumber daya yang ada. Usaha kecil sangat flekskaeéna dapat menyerap
tenaga kerja lokal, sumber daya lokal, dan menitkgkesumber daya manusia
menjadi wirausaha - wirausaha yang tangguh. Ketigaha kecil dipandang
sebagai sarana pendistribusian pendapatan nasalatlpemerataan usaha dan
pemerataan pendapatamve@lth creation proce$s karena jumlahnya yang
tersebar baik di perkotaan maupun di pedesaanré&etéro, upaya wirausaha
adalah penanggung resiko dan ketidakpastian, memgkasikan sumber -
sumber ke dalam cara yang baru dan berbeda untokiptekan nilai tambah dan
usaha-usaha baru.

e. Tantangan Kewirausahaan Dalam Konteks Global

Di Indonesia, sumber daya manusia betul - betulghadapi tantangan dan
persaingan yang kompleks, diantaranya : tantangasaimgan global, tantangan
pertumbuhan penduduk, tantangan pengangguran,ngamatanggung jawab

sosial, keanekaragaman ketenagakerjaan, tantartda tantangan kemajuan
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teknologi dan ilmu pengetahuan, dan tantangan @lygp beserta kecenderungan
- kecenderungannya merupakan tantangan yang setkejt satu sama lain.

Untuk menghadapi berbagai tantangan tersdipatlukan sumber daya yang
berkualitas yang dapat menciptakan berbagai keuagglbaik keunggulan
komparatif ¢€omparative advantages maupun keunggulan kompetetif
(competetive advantagesyang diantaranya melalui proses kreatif dan atibv
wirausaha. Untuk dapat bersaing di pasar bebaspdesaingan global sangat
diperlukan barang dan jasa yang berdaya saingityagy barang dan jasa yang
memiliki keunggulan - keunggulaan tertentu.

Untuk menghasilkan barang dan jasa yangayardgaing tinggi, ditentukan
oleh tingkat efisiensi yang tinggi. Tingkat efisseryang tinggi ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusia yang tinggi, yaitu b®mdaya manusia yang
profesional dan terampil yang dapat menciptakaai télmbah baru dan mampu
menjawab tantangan baru. Selanjutnya kualitas suddye&a manusia yang tinggi
tersebut hanya ditentukan oleh sistem pendidikag yaenghasilkan sumber daya
yang kreatif dan inovatif. Sumber daya kreatif daovatif hanya terdapat pada
wirausaha, wirausahalah yang mampu menciptakangkelen bersaing melalui
kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan beftedte the new and
different).(Suryana 2000 : 44).

Untuk dapat bertahan hidup, berhasil dal@rusaha adalah impian setiap
pengusaha kecil. Untuk dapat mencapai tujuandaktmudah, banyak pengusaha
yang gagal. Kecakapan berwirausaha, kualitas usahaadalah bagian dari

kualitas kewirausahaan seseorang. Oleh karenpetly diketahui kekuatan dan
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kelemahan pribadi dalam kecakapan berwirausahaikiBebeberapa sifat

kewirausahaan :

a.

Energi dan semangat bekerja.
Kepercayaan diri.

Mempunyai komitmen terhadap tujuan jangka panjang.

. Motivasinya uang.

Tekun dalam memecahkan masalah.

Bisa menetapkan tujuan.

. Berani mengambil resiko.

. Sigap menghadapi kegagalan.

Mengambil prakarsa.
Standar keberhasilan.
Percaya pada upaya diri.

Toleransi pada hal yang tidak pasti.

.Usaha sebagai prioritas.

. Totalitas dalam berusaha.

Bersifat kreatif dan inovatif.

Mulai usaha berdasarkan atas pengetahuan.

. Menjalin team.

Percaya dan mengerti nilai ekonomi & keuangan.

. Flexibilitas.

Dapat dipercaya.

. Integritas tinggi. (Prawirokusumo 2010 : 111)
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Agar seorang wirausaha memiliki keungguldradingkan para pesaingnya

dan dapat mempertahankan eksistensi usaha, makangewirausaha tersebut

harus terus berupaya mencari sesuatu yang barmdagembangkan apa yang

sudah ada agar menjadi lebih baik. Oleh kareniratifitas sangat diperlukan

oleh setiap pengusaha. Demikian pentingnya krestifidalam menghadapi

perubahan dan tantangan bisnis yang terjadi saan@myebabkan pengusaha

harus menyediakan solusi yang lebih kreatif untudmmacahkan masalah yang

ada. (Suharyadi : 93)

Tabel.4

Penyebab Utama Kegagalan Perusahaan Kecil Dan Soiloga

Sebab

Kegagalan

Alasan Kegagalan

Faktor yang perlu
diperhatikan

Solusi

Pasar terlalu padat

banyak perusahaa

, Terlalu banyak

npesaing yang

Konsumen hanya

melihat - lihat

Iklan yang unik darn

berikan potongan

sejenis menawarkan tanpa membeli harga
produk yang sama
Tidak ada pembeli| Lokasi kurang Laporan Mengubah
tepat, harga tinggi,| pendapatan perhatian khusus

atau kualitas

menunjukkan

konsumen, dan

rendah penurunan survei konsumen
laba/rugi
Sulit melakukan Pemilik cepat Lamban dan Menerapkan
perubahan merasa puas penurunan program baru

penjualan
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Sebab Faktor yang perlu _
Alasan Kegagalan : . Solusi
Kegagalan diperhatikan
Kurang Menyebabkan Kesalahan yang | Menyelenggarakan
pengetahuan prestasi manajemererus - menerus program pelatihan

yang rendah

terjadi pada bidang
yang kurang
diketahui

Kekurangan modal

Perencanaan
keuangan yang
buruk

Selalu kekurangan

uang

Mengurangi
pengeluaran dan
memantau aliran

kas

Tingkat bunga
yang tinggi

Perekonomian

yang buruk

Laporan berita

keuangan

Mengurangi
pinjaman dan
mengetatkan
kebijakan kredit

Sumber : Machfoedz & Machfoedz — Kewirausahaan,gtal

Tabel.5

Meningkatkan Keberhasilan Usaha

Pembawa

keberhasilan

Alasan

Keberhasilan

Cara Mengetahui

Cara

Mengembangkan

Pertumbuhan

penjualan

Konsumen
menyukai produk
dan jasa yang ands

jual

Pertumbuhan
penjualan melebihi
ayang terjadi dalam
perode yang sama
dalam tahun

sebelumnya

Mengetahui alasan
kosumen untuk
kembali membeli
komoditas yang
anda tawarkan dan

meningkatkan

program
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Pembawa Alasan _ Cara
_ _ Cara Mengetahui
keberhasilan Keberhasilan Mengembangkan
Harga yang Mengikuti Konsumen datang | Selalu
kompetetif keberhasilan dan pergi silih menganallisis cara
perusahaan yang | berganti cara untuk
menjadi acuan mengurangi biaya
Kualitas tinggi Informasi dari Komentar Mengembangkan

mulut ke mulut
yang dilakukan

oleh konsumen

konsumen dan

survey pendapat

program secara

berkesinambungan

Sumber : Machfoedz & Machfoedz — Kewirausahaan,dtal

C. Dokumentasi Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, Pedagangan dan

ESDM Kabupaten Sidoarjo

Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, Perdagandan ESDM Kabupaten

Sidoarjo terletak di Jalan Jaksa Agung Suprapto NSidoarjo - Jawa Timur —

Indonesia (Telp. +62(31)8921220). Dinas Koperasi MJK Perindustrian,
Perdagangan dan ESDM Kabupaten Sidoarjo dipimgih s€orang Kepala Dinas
(Pejabat Eselon II) dan dibantu oleh 4 (empat) iRej&selon 11l dan 14 (empat
belas) Pejabat Eselon IV. Dinas Koperasi UKM, Rausirian, Perdagangan dan
dalam

ESDM Kabupaten Sidoarjo mempunyai tugas : MembaBupati

melaksanakan urusan rumah tangga daerah dalam gbigarndustrian dan

perdagangan dan tugas pembantuan
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Sasaran dan pembangunan sektor industri dan pegEga dalam
pembangunan jangka panjang, adalah sebagai berikut

1. Kuatnya industri dan usaha perdagangan yang menddiika sain
berkelanjutan yang didukung oleh penguasaan tegnoldar
informasi.

2 Kuatnya jaringan kerjasama antara usaha kecil ngater{UKM)
dengan usaha besar.

3. Seimbangnya sumbangan UKM terhadap PDRB dibandimdkaga
sumbangan usaha besar.

4. Persebaran Industri dan kawasan usaha perdagaisgéuruh

wilayah.



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Untuk memahami permasalahan - permasaladuag gkan di bahas di dalam
penelitian ini, maka peneliti menggunakan metodekdetif dengan pendekatan
kualitatif, dengan analisis data secara induktifpaha penelitian bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang di alajels penelitian. Misalnya
. perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. sacholistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, paata &onteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metauéahla

Metode penelitian kualitatif sering disebmetode penelitian naturalistik
karena penelitianya dilakukan pada kondisi yanghalh (atural setting).Dalam
penelitian kualitatif instrumennya adalah oranguat@man instrumentyaitu
peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi instrumeraka peneliti harus memiliki
bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga maneptartya, menganalisis,
memotret, menginterprestasikan dan mengkonstruisoniena dalam situasi
sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermak(Sugiyono 2010 : 13).

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendatau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data yang utama. Manabiaggi instrumen dimana
penelitian kualitatif lebih banyak mementingkanise®ses dari pada hasil. Hal

ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yangrgediteliti akan jauh lebih

52
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jelas apabila diamati dalam proses. Penelitianitatihlmendefinisikan validitas,
reliabilitas, dan objektivitas. (Moleong 2008):

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadistrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, pgnstbagai instrument juga harus
“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siapelakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadapelfiti sebagai instrumen
meliputi validasi terhadap pemahaman metode pérelkualitatif, penguasaan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiaparelgenntuk memasuki obyek
penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya

Validasi dilakukan oleh peneliti sendiri,ityjamelalui evaluasi diri seberapa
jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguaseori dan wawasan
terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dekalb memasuki lapangan.
Peneliti kualitatif sebagaihuman instrument berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber datalakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkata dlan membuat kesimpulan
atas temuannya. (Sugiyono 2010 : 398).

Peneliti sebagai instrumen diseb®articipant - Observeér di samping
memiliki  kelebihan-kelebihan, juga mengandung bapar kelemahan.
Kelebihannya antara lain :

Pertama, peneliti dapat langsung melihatrasakan, dan mengalami apa
yang terjadi pada subjek yang ditelitinya. Dengamikian, peneliti akan lambat

laut "memahami” makna-makna apa saja yang terseynblualik realita yang
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kasat mataversteheh Ini adalah salah satu tujuan yang hendak dicajedalui
penelitian kualitatif.

Kedua, peneliti akan mampu menentukan kapamyimpulan data telah
mencukupi, data telah jenuh, dan penelitian dikenti Dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan data tidak dibatasi olektimmen (misalnya kuesioner)
yang sengaja membatasi penelitian pada varialsiabel tertentu saja.

Ketiga, peneliti dapat langsung melakukan ngoenpulan data,
menganalisanya, melakukan refleksi secara terusemgndan secara gradual
"membangun” pemahaman yang tuntas tentang sesualtu Ifgat, dalam
penelitian kualitatif, peneliti memang "mengkong&sil realitas yang tersembunyi
di dalam masyarakat.

Alasan peneliti memilih metode penelitianakiatif salah satunya adalah
kemantapan peneliti berdasarkan pengalaman penelt, karena penelitian ini
berupaya mengungkap sifat pengalaman dengan fermonteslain itu guna
mendapatkan wawasan tentang sesuatu yang barut skkitahui. Fenomena di
dalam penelitian kualitatif memenuhi empat kriteti@ma, yaitu : kesesuaian,

pemahaman, generalitas, dan kontrol. (Corbin &US82003 : 5)

B. Fokus Penelitian

Pada penelitian ini, fokus penelitian tedketpada upaya Dinas Koperasi
UKM dalam melaksanakan pendidikan dan pelatihan ireeswahaan untuk
meningkatkan motivasi para peserta pendidikan @gatipan kewirausahaan agar

memiliki kemauan dan tekad yang kuat untuk bisajatkrseorang wirausaha
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yang handal serta memiliki keahlian khusus. Apatildalam proses memotivasi
ini ditemukan kendala — kendala yang menjadi pemija proses pemberian
motivasi melalui kegiatan pendidikan dan pelatineewirausahaan, peneliti
diharapkan dapat mengetahui bagaimana cara menfpatabatan — hambatan
yang timbul tersebut.

Dalam penelitian kali ini, peneliti memasakea bidang perdagangan dengan
meneliti kegiatan pelatihan kewirausaahaan yarahtberlangsung pada tanggal
18 oktober 2013, dengan nama kegiatan “PertemuaknidePembinaan
Wirausaha Dan Ekonomi Produktif Makanan / Minumgaig berlokasi di hotel
Best WesternMalang. Di dalam pertemuan kali ini dihadiri ol@® peserta
dengan 6 jenis usaha yang di inginkan para pes#igataranya berdagang : es
jus, es tebu, es campur (minuman), bakso, goremgangoreng (makanan).

Fokus dalam penelitian tentang pelaksanaan pendiddn dan pelatihan
kewirausahaan ini adalah :

a. Efektivitas biaya. di dalam pelatihan tersebut diggkan agar
penggunaan biaya seminimal mungkin dengan tetap paratikan
kelayakan, dengan hasil yang optimal.

b. Instruktur / pelatih. Kesesuaian keahlian pelagéhghn bidang
materi, kemampuan komunikasi dan keterampilartipetialam
mengikut sertakan peserta pelatihan untuk bespzasi.

C. Fasilitas, seperti : ruang kelas, pengaturan sutlaldm ruangan (AC)

serta bahan dan alat yang digunakan.
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Ketepatan waktu dan kesesuaian waktu dengan kagjmserta diluar
jadwal pelatihan

Media pelatihan. Dalam komponen ini, indikator dikatornya adalah
kesesuaian media dengan bidang materi yang akgarldin yang mampu
berkomunikasi dengan peserta dan menyokong instrikelatihan

dalam memberikan materi pelatihan.

Materi Pelatihan. Yang termasuk indikator dalam gonen ini adalah
kesesuaian materi dengan tujuan pelatihan, keisesoateri dengan topik
pelatihan yang diselenggarakan.

Konsumsi selama pelatihan berlangsung. Yang termasdikator di
dalamnya adalah jumlah dan kualitas dari makas@ebut.

Pemberian latihan atau tugas. Indikatornya adadskena diberikan soal.
Studi kasus. Indikatornya adalah memberikan kaspsda peserta untuk
dipecahkan.

Handouts. Dalam komponen ini indikatornya adalalvafe jumlah

handouts yang diperoleh, apakah membantu ataki tida

Fokus calon peserta pelatihan sebelum mengikuti peidikan dan

pelatihan kewirausahaan ini adalah :

a.

Kepemilikan usaha sebelumnya / jenis usaha yanggpedilakukan oleh
calon peserta.
Keikutsertaan peserta pada program pelatihan kesatsan sebelumnya.

Sejauh mana pengetahuan peserta tentang dunissalrau
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d. Peserta termotivasi untuk mengikuti pelatihan kausahaan, baik oleh

faktor-faktor ekstrinsik maupun intrinsik.

e. Mempunyai keinginan yang kuat untuk memiliki sebuashha yang lebih
layak.

ks Mempunyai keinginan untuk memiliki penghasilan ydegih baik dari
sebelumnya.

g. Mempunyai keinginan untuk mendapatkan pengakuan laekungan,

baik dari masyarakat sekitar maupun keluarganya.

C. Alasan Pemilihan Lokasi Penelitian

Berdasarkan ruang lingkup sebagaimana diuraikatagjiamaka penulis
memilih lokasi penelitian adalah di Dinas KoperddKM, Perindustrian,
Perdagangan dan ESDM Kabupaten Sidoarjo, yang Kaesiladi jalan. Jaksa
Agung Suprapto No0.9. Adapun dasar pertimbanganngalah Kabupaten
Sidoarjo merupakan daerah yang memiliki potensiabestuk berwirausaha
karena letak secara geografis berdekatan dengdrakadan bersebelahan dengan

ibukota Provinsi Jawa Timur (Surabaya).

D. Jenis dan Sumber Data Penelitian
1. Jenis Data Penelitian
Jenis data penelitian ini dibagi menjadi 2 (duajuyadata primer dan data

sekunder.
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a. Data Primer, data yang diperoleh langsung darrmém tentang upaya
Dinas Koperasi UKM, Perindustrian, Perdagangan da8DM
Kabupaten Sidoarjo dalam menimbulkan rasa kepeacaydiri
masyarakat dalam memulai sebuah wirausaha dan teambang
sering ditemukan dalam mendidik peserta dalam iRalat
kewirausahaan serta langkah-langkah apa saja yatemguh Dinas
Koperasi UKM, Perindustrian, Perdagangan dan ESBdb(paten
Sidoarjo) dalam menangani masalah tersebut.

b. Data Sekunder, data yang telah diolah lebih laggrt telah disajikan
oleh pihak lain. Data sekunder dalam penelitian dapat berupa
dokumentasi, buku, hasil penelitian seperti skrygang sejenis, data
dari Badan Pusat Statistik dan data langsung ygegaleh dari Dinas
Koperasi UKM, Perindustrian, Perdagangan dan ESD&bupaten
Sidoarjo.

2. Sumber Data Penelitian

a. Data Primer diperoleh langsung dari informan dialagan, yaitu dari
pihak penyelenggara pelatihan, pihak pelatih / oresdrta para peserta
pendidikan dan pelatihan.

b. Data Sekunder diperoleh dari :

a) Arsip atau dokumen tentang pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan yang diambil dari Dinas Koperasi UKM,

Perindustrian, Perdagangan dan ESDM Kabupaten igdduku -
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buku vyang berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan.

b) Web-site di internet.

c) Media Cetak yaitu koran, dan majalah yang memuaitabatau

informasi mengenai pendidikan dan pelatihan kevsizaan.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni dilakukan
dengan cara:
a. Data Primer
1) Observasi, pengamatan langsung oleh peneliti. FBemeéngamati
langsung keadaan yang terjadi di lokasi peneliyamg berkaitan
dengan topik atau kegiatan pendidikan dan pelatbk@mirausahaan,
diantaranya : efektivitas biaya, kelayakan faslifamedia pelatihan,
kemampuan instruktur, kemampuan peserta, isi / nmpéenbelajaran,
dan evaluasi pelatihan ; proses pemberian motidesi pihak
penyelenggara / instruktur kepada peserta, dengangidentifikasi
keinginan — keinginan peserta, kebutuhan — kebuatybeserta dan
menepis perasaan takut peserta dalam memulai sebahh.
2) Wawancara, dengan menggunakan pedoman wawancagp tgkan
disusun sebelumnya kepada pihak panitia penyeleaggzelatin /

mentor, dan para peserta pelatihan. Wawancara ddakitikan secara
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terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapakidikan melalui tatap
muka(face to facejnaupun dengan menggunakan telepon.
b. Data Sekunder

1) Penelusuran kajian teori kepustakaan, teori — taerigenai pendidikan
dan pelatihan, motivasi dan kewirausahaan.

2) Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pelaaapendidikan dan
pelatihan, proses pemberian motivasi dan pengetahmangenai
kewirausahaan.

3) Dokumentasi isntansi yang berhubungan dengan Upaas Koperasi
UKM, Perindustrian, Perdagangan dan ESDM Kabup&etoarjo
dalam melaksanakan pendidikan dan pelatihan untakingkatkan
motivasi berwirausaha dan hambatan yang seringndken dalam
mendidik peserta dalam pelatihan kewirausahaaa Bergkah-langkah
apa saja yang di tempuh Dinas Koperasi UKM, Pestréan,
Perdagangan dan ESDM Sidoarjo dalam mengatasi hambersebut.
Dokumentasi tersebut antara lain : Tupoksi Pegav&tiuktur
Organisasi, Visi — Misi, Daftar Peserta Pelatihdmas Wilayah

Kabupaten Sidoarjo dan Peta Wilayah Kabupaten §amoa

F. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian yang digunakan penetituk mengumpulkan

data adalah sebagai berikut :
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1. Panduan wawancara, yaitu sebagai panduan bagitpanaik melakukan
wawancara dengan narasumber / informan yang meaapsmber data
primer untuk mendapatkan data atau keterangan Parigaitan dengan
fokus penelitian, dengan menggunakan kamera digital

2. Catatan lapangan, yaitu catatan yang dibuat oleblpiesewaktu mencatat

informasi selama pelatihan, dengan menggunakan dakalat tulis.

G. Teknik Analisis Data Penelitian

Analisis data merupakan kegiatan mengubah datd peselitian menjadi
informasi yang dapat digunakan untuk mengambil repaian dalam suatu
penelitian. Untuk analisis data dalam penelitiamrmenggunakan metode analisis
deskripsi dalam bentuk kata — kata dan bahasa, p#ata konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metoaheahlasehingga fenomena
dalam situasi sosial yang diteliti menjadi lebittagedan bermakna. (Sugiyono
2010 : 13)

Data di dalam penelitian ini adalah data tentamyekenggaraan pendidikan
dan pelatihan yang bisa meningkatkan pengetalikiaowledge) keterampilan
(skill), dan sikap perilakyattitude) peserta, sehingga setelah selesai mengikuti
Pelatihan dapat terbentuk motivasi dalam memulauale wirausahdJpaya yang
ditempuh Dinas Koperasi UKM, Perindustrian, Perdaga dan ESDM
Kabupaten Sidoarjo dalam melaksanakan pelatihanirkesahaan untuk
meningkatkan motivasi peserta agar mau menjadasgavirausaha yang handal

yaitu dengan jalan menyelenggarakan pendidikanpegatihan bagi masyarakat
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dari berbagai daerah di wilayah kabupaten Sidogasing dilaksanakan secara
bertahap. Tujuan diselenggarakannya pelatihangai emasyarakat yang dulunya
hanyalah pedagang musiman biasa, bisa menjadirggansausaha yang handal
yang memiliki skill dan keterampilan khusus untuk memupuk kreativitas

diharapkan dapat bersaing di pasar global dengamgamelalkan keunggulan dan

keunikan produk yang dimiliki.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Sidoarjo adalah salah satu kabopditindonesia yang terletak di
Propinsi Jawa Timur dengan luas wilayah,243 km? dan memiliki 18 kecamatan
yakni kecamatan : Balongbendo, Buduran, Candi, Ggata Jabon, Krembung,
Krian, Porong, Prambon, Sedati, Sidoarjo, Sukodohamnan, Tanggulangin,
Tarik, Tulangan, Waru & Wonoayu. Kabupaten ini la&dsan dengan Kota
Surabaya dan Kabupaten Gresik di utara, Selat Madiurtimur, Kabupaten
Pasuruan di selatan, serta Kabupaten Mojokertoadatb Kabupaten Sidoarjo
dikenal sebagai penyangga utama Kota Surabaya, dammasuk

kawasan Gerbangkertosusilattp://sidoarjokab.bps.go)d

Kabupaten Sidoarjo terletak pada tempat yragegis karena berdampingan
dengan kota Surabaya yang merupakan ibukota JamarTdan terletak pada
jalur yang menghubungkan kota Surabaya dengan Malan Pasuruan. Dengan
posisinya yang strategis tersebut, Sidoarjo mempadalah satu kota di Jawa
Timur yang pertumbuhan perekonomiannya cukup tinggieh karena itu
keberadaan Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, &gadgan dan ESDM
Kabupaten Sidoarjo memegang peranan yang sangigesalah satu kegiatan
dari dinas tersebut dalam pembangunan perekonodiid@bupaten Sidoarjo
yaitu melalui salah satu kegiatannya dalam mengegl@rakan pendidikan dan

pelatihan kewirausahaan. Dinas Koperasi, UKM, Riestrian, Perdagangan dan
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ESDM Kabupaten Sidoarjo awal mulanya merupakan Okw@perasi yang berdiri
sendiri, lalu mengalamimerger / penggabungan dari beberapa dinas yang
sebelumnya sudah ada di kabupaten Sidoarjo, ydhimas Koperasi dan UKM,
Dinas Perindustrian, Dinas Perdagangan dan Din&VE®enggabungan Dinas
ini dilaksanakan pada tahun 2009 sebagai bentulelengentasi dari peraturan
pemerintah tentang efisiensi organisasi.
2. Lokasi Dinas Koperasi UKM Sidoarjo

Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, Perdagandan ESDM Kabupaten
Sidoarjo terletak di Jalan Jaksa Agung Suprapto N&idoarjo, Jawa Timur,
Indonesia (Telp. 031- 8921220). Letak Dinas KopetdkM, Perindustrian,
Perdagangan dan ESDM Kabupaten Sidoarjo sanga¢giakarena berada di
tengah — tengah jantung kota Sidoarjo, dengan bdtasas sebagai berikut :

1. Sebelah Utara  : Dinas Pekerjaan Umum PengS8idoarjo

2. Sebelah Selatan : Kantor Pengadilan Negeri Jmloar

3. Sebelah Timur : Kantor Perusahaan Gas Negdoafo

4. Sebelah Barat : Bank Jatim Kantor Cabang Sjdoar
3. Visi Misi dan Sasaran Dinas Koperasi UKM Sidoarjo

Dinas Koperasi UKM, Perindustrian, Perdaganglan ESDM Kabupaten
Sidoarjo, mempunyai Visi, Misi dan Sasaran sebbagekut :

Visi :

Terwujudnya Sektor Industri dan Perdagangan yamgdizh dan Mandiri dalam

Memasuki Pasar Global.
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Misi :
Memberdayakan palaku usaha Sektor Industri darel@argjan sebagai
penggerak utama pembangunan ekonomi daerah yakejdogutan melalui :
1. Peningkatan motivasi berwirausaha.
2. Pengembangan teknologi dan produk.
3. Peningkatan akses pasar.
4. Memperlancar arus distribusi barang dan jasa.
5. Peningkatan perlindungan konsumen.
Sasaran :
Sasaran dan pembangunan sektor industri dan peggaalam pembangunan
jangka panjang, adalah sebagai berikut :
1) Kuatnya industri dan usaha perdagangan yang memigila saing
berkelanjutan yang didukung oleh penguasaan tegndém informasi.
2) Kuatnya jaringan kerjasama antara usaha kecil ngaie(UKM) dengan
usaha besar.
3) Seimbangnya sumbangan UKM terhadap PDRB dibanding&kagan
sumbangan usaha besar.
4) Persebaran industri dan kawasan usaha perdagaisgéuruh wilayah.

(http://www.koperindag-sidoarjo.ong/

4. Struktur Organisasi Instansi
Tugas dan fungsi masing — masing dari struktganisasi Dinas Koperasi
UKM, Perindustrian, Perdagangan dan ESDM Sidoadoly Descriptionyakni,

sebagai berikut :
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1. Kepala Dinas
Kepala Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, Perdggandan ESDM
Kabupaten Sidoarjo mempunyai tugas memimpin, malesan
koordinasi dan pengawasan, evaluasi dan penyelssygéiegiatan Dinas
Koperasi, UKM, Perindustrian, Perdagangan dan ESDDhlam
melaksanakan tugasnya Kepala Dinas juga mempunyaigsi
Perencanaan program bidang kelembagaan dan biraa Usaperasi,
fasilitasi pelayanan, perindustrian, perdagangaerge dan sumber daya
mineral, serta kesekretariatan ; Pengkoordinaséakpanaan tugas satuan
kerja ; Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tug@asns kerja ;
Pembinaan pelaksanaan tugas bawahan ; Pelaporaksa@han tugas
kepada bupati ; Pelaksanaan tugas kedinasan l@ig gi#éerikan oleh
Bupati sesuai dengan bidang tugasnya.

2. Sekretaris
Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan penyuspeagncanaan,
pelaporan, umum, kepegawaian dan keuangan. Dalafaksaeakan
tugansya sekretaris mempunyai fungsi Pengkoordinagienyusunan
perencanaan program kebijakan teknis ; Pelayanamatrasi umum dan
kepegawaian ; Pengelolaan administrasi keuangatak$anaan tugas lain
yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai bidangstugma

3. Kasubag Perencanaan & Pelaporan
Kepala Sub Bagian Perencanaan & Pelaporan memputygas

Mengumpulkan dan mengolah data dalam rangka penguasdokumen
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perencanaan dan kebijakan teknis ; Menerima dangkoendinasikan
tindak lanjut pelayanan permohonan perijinan damypduan masyarakat
dibidang Koperasi, UKM, Perindustrian, Perdagangtan ESDM ;
Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan Dinas ; Mafdkan tugas —
tugas kedinasan lain yang diberikan oleh sekretaeisuai dengan bidang
tugasnya.

. Kasubag Umum & Kepegawaian

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunygastu
Melaksanakan pelayanan surat menyurat, kearsiparpugtakaan dan
dokumentasi ; Melaksanakan Pengelolaan barang ;akdgahakan
administrasi kepegawaian ; Melaksanakan tugasylamy diberikan oleh
Sekretaris sesuai dengan bidang tugasnya.

. Kasubag Keuangan

Kepala Sub bagian Keuangan mempunyai tugas Menyusonana
kebutuhan anggaran ; Mengelola administrasi keuangavenyusun
laporan pengelolaan keuangan ; Melaksanakan tagas/ang diberikan
oleh sekretaris sesuai dengan bidang tugasnya.

. Kepala Bidang Perdagangan

Kabid perdagangan mempunyai tugas melaksanakagiaaltagas Dinas
di bidang perdagangan. Dalam melaksanakan tugashidang
perdagangan mempunyai fungsi Penyusunan dan pe&sarencana
program dan petunjuk teknis bidang perdagangamdalegeri dan luar

negeri, perlindungan konsumen, pembinaan perdagasi@a pemasaran ;
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Pengkoordinasian dan pelaksanaan rencana prograrpetanjuk teknis
bidang perdagangan dalam negeri dan luar negernlingengan
konsumen, pembinaan perdagangan dan pemasaran fseit#tasi
pelayanan ; Pelaporan pelaksanaan tugas bidangagaemgn dalam
negeri dan luar negeri, perlindungan konsumen, pemh perdagangan
dan pemasaran ; Pelaksanaan tugas lain yang dibeslkh Kepala Dinas
sesuai dengan bidang tugasnya.

. Kasi Perdagangan Dalam dan Luar Negeri

Kasi perdagangan dalam negeri dan luar negeri meyaputugas
Menyiapkan penyusunan program dan koordinasi tehgzerdagangan
dalam dan luar negeri ; Penyediaan bahan masukaialisasi, fasilitasi,
koordinasi pelaksanaan monitoring dan pelaporarygméaan informasi
potensi ekspor impor daerah sebagai bahan pertgabamperumusan
kebijakan ; Memantau pengadaan dan penyaluran gerteembangan
harga mata dagangan khususnya bahan pokok dangbaemting /
strategis lainnya ; Pembinaan pedagang kecil darengah ; Inventarisasi
permasalahan, khususnya yang dihadapi eksportiembfaan dan
pengawasan pelaksanan izin / pendaftaran jasashism jasa distribusi ;
Pembinaan dan pengawasan, monitoring dan evaledaimberian izin
perdagangan barang kategori dalam pengawasan aWRasgn, pelaporan
pelaksanaan dan penyelenggaraan serta penyajamasi pelaksanaan
wajib daftar perusahaan ; Dukungan pelaksanaan,bipaan dan

pengawasan, monitoring dan evaluasi kegiatan parndgm ; Pembinaan
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dan pengawasan, pemberian izin dan rekomendasia statentu,

monitoring dan evaluasi sarana perdagangan damasapgnunjang
perdagangan ; Koordinasi dan sosialisasi kebijabigiang ekspor dan
impor ; Monitoring dan pelaporan pelasanan kebijakimlang ekspor dan
impor ; Penyediaan bahan masukan untuk perumudajakan penerbitan
Surat Keterangan Asal (SKA) dan penelusuran asaniga; Sosialisasi,
penerbitan dan pelaporan penerbitan SKA penelusasah barang di
daerah ; Memberikan pertimbangan teknis bidangggendgan dalam dan
luar negeri ; Menyiapkan penyusunan laporan tugagas perdagangan
dalam dan luar negeri ; Melaksanakan tugas lairg ydiberikan oleh

Kepala Bidang sesuai dengan bidang tugasnya.

. Kasi Perlindungan Konsumen

Kasi perlindungan konsumen mempunyai tugas Mengaglenyusunan
program koordinasi terhadap perlindungan konsumemelakukan

pembinaan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat laék dan

kewajiban sebagai konsumen ; Mendorong tumbuhnymbadga

perlindungan konsumen swadaya masyarakat ; Meitéasilerbentuknya
badan penyelesaian sengketa konsumen ; Melaksanpkaertapan
kemetrologian dan pengawasan barang dalam kead=zdungkus ;

Melaksanakan tugas koordinasi dengan lembaga gerigan konsumen
lainnya ; Pelayanan dan penanganan penyelesai@ketankonsumen ;
Pembinaan dan pemberdayaan motivator dan medisgdmgungan

konsumen ; Pelaksanaan kebijakan, pedoman, petymgldéksanaan /
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petunjuk teknis pengawasan barang beredar dan ;jagmordinasi
sosialisasi pelaksanaan pengawasan barang bewmadg@sd ; Pelaksanaan
dan pelaporan system informasi perdagangan danupengn potensi
usaha di sektor perdagangan ; Penyelenggaraan,pop&ta dan
rekomendasi atas pendaftaran petunjuk penggunaarkatéu jaminan /
garansi dalam bahasa Indonesia bagi produk teknahdgrmasi dan
elektronika ; Memberika pertimbangan teknis bidapgrlindungan
konsumen ; Menyiapkan penyusunan laporan tugagastperlindungan
konsumen ; Melaksanakan tugas lain yang diberikah Kepala Bidang
sesuai dengan bidang tugasnya.

. Kasi Pembinaan Perdaganan dan Pemasaran

Kasi pembinaan perdagangan dan pemasaran mempuilgss
Menyiapkan penyusunan program dan koordinasi teyh@eémbinaan dan
pemasaran ; Melaksanakan pendataan usaha perdadsrgag dan jasa ;
Menyiapkan bahan pembinaan usaha dan sarana pegdaga;
Menyajikan informasi perkembangan lembaga dan sapmrdagangan,
termasuk penyerapan nilai investasi dan penyeragaaga kerja sektor
perdagangan ; Melakukan koordinasi dengan instaed{ait untuk
pengembangan pemasaran produk unggulan daerah yalikam
informasi harga dan peluang pasar ; Memfasilitagiumgan kemitraan
antara usaha dagang kecil dan menengah dengan spéiaglbesar ;
Mengupayakan sertifikasi mutu dan pendaftaran nuzgang dan hak

paten sebagai jaminan kelangsungan pemasaran baeesilgproduksi
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koperasi, usaha kecil dan menengah ; MemberikatingEmngan teknis
bidang perdagangan dan pemasaran ; Melaksanakas ketptausahaaan
bidang perdagangan ; Melaksanakan tugas lain yéoegikan oleh kepala

bidang sesuai dengan bidang tugasnya.
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5. Keadaan Wirausaha yang Ada di Indonesia Saat Ini

Menurut wawancara dengan Bapak Drs. Ec.r&jalM pada tanggal 19
Febuari 2014, selaku Kepala Bidang Perdaganganemaskgn bahwa suatu
Negara dapat dikatakan maju jika 4% warganya teiehjadientrepreneurship
dan berkembang jika 2% dari warganya telah berhamihjadi pengusaha.
Sedangkan di Indonesia masih 1,6% warga yang télathasil menjadi
pengusaha. Jumlah pengusaha di Indonesia hingge t2014 tercatat hanya
sekitar 3,9 juta dari total keseluruhan pendudukgyberjumlah 240 juta jiwa.
Diperlukan upaya - upaya percepatan penciptaan ugaf@ baru untuk
meningkatkan kesempatan kerja serta mendorongrpeuitan ekonomi jangka
panjang. Wirausahawan yang kelak akan terlahirdfiiean merupakan seseorang
yang percaya diri, mampu memanfaatkan sumber dagmjach peluang, dan
dengan kreatifitasnya mampu mengubah sesuatu melghth bermanfaat
sekaligus meningkatkan kesejahteraan diri, masgérdkn lingkungannya.

Kewirausahaan secara konseptual erat kaigamengan jiwa dan mental.
Berwirausaha sesungguhnya sangatlah mudah, namuoyakbgalan menuju
wirausaha menjadi tertutup lebih diakibatkamdsetatau pola pikir yang salah.
Kebanyakan hanya berpikir soal modal dulu. Padateséka yang mengandalkan
modal dalam artian uang dalam jumlah besar di &eBlirausaha justru menjadi
yang paling duluan mengalami kegagalan. Ini karaaeeka yang mengutamakan
uang sebagai motif utama dalam berwirausaha mewjaig yang cenderung

mengejar keuntungan semata.
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Menjadikan uang sebagai motif utama dalemvivausaha sesungguhnya tak
salah. Namun ada banyak hal lain yang harus dipeaingkan dan bisa dijadikan
sebagai modal dalam berwirausaha. Membangun meenairausaha contohnya.
Ini adalah modal utama yang harus dibangun. Mesgatang wirausaha yang
terpenting adalah tidak cepat menyerah. Selainmental lain yang harus
dibangun adalah kreatifitas. Tidak mudah memangumauga tidak sulit untuk
membangun mental seperti ini. Yang harus dilakud@aiah membangumindset
dengan memiliki alasan yang kuat. Alasan kuat kainesangat berguna jika suatu
saat nanti usaha kita jatuh. Inilah nantinya yakgnamemotivasi kita untuk
kembali ke jalan yang benar. Langkah kedua adakhilki mimpi. Mimpi yang
menjadikan sebesar apa usaha kita nantinya. Dgajalapakan langkah ketiga.
Memiliki strategi. Alasan kuat dan mimpi harus djang dengan strategi.
“Berikutnya adalah beraksagtion). Percuma semuanya kalau Anda tidak juga
beraksi.

6. Kesiapan Peserta Pelatihan Sebelum Mengikuti Pendibn dan

Pelatihan Kewirausahaan :

a. Kepemilikan usaha sebelumnya / jenis usaha yantppetilakukan calon
peserta. Peserta pelatihan rata — rata merekabgk@gja seadanya untuk
mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan hidup dendisi dan
keluarganya, mereka umumnya tidak memiliki usahzgylayak, bekerja
serabutan dan tidak memiliki penghasilan yang telgmun demikian,
mereka bisa digolongkan pada orang — orang yangnsefiya sudah

memiliki niat dan kemauan tetapi belum memiliki keempuan.
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b. Keikutsertaan peserta pada program pelatihan kesatsan sebelumnya.
Peserta rata — rata belum pernah mengikuti progelatinan dikarenakan
kurangnya wawasan dari peserta tentang pentinguygu spelatihan
kewirausahaan. Di dalam berwirausaha, mereka balengetahui bahwa
kemauan saja tidaklah cukup, tetapi juga di butohkkill / keahlian
tertentu.

c. Sejauh mana pengetahuan peserta tentang dunissali@uPeserta rata —
rata belum memiliki pengetahuan di bidang kewirhasa, maka perlu di
bimbing dalam proses pelatihan. Lingkungan mere#teas — hari pada
umunya merupakan lingkungan yang jauh dari informedan kurang
kesadaran akan pentingnya informasi baik dari enexitak maupun
media elektronik.

d. Peserta termotivasi untuk mengikuti pelatihan keusahaan, baik oleh
faktor - faktor ekstrinsik maupun intrinsik. Faktefaktor yang menjadi
motivasi peserta untuk memperbaiki taraf hidupngai dan keluarganya.
Faktor ekstrinsik antara lain : seperti keinginatulk memiliki barang —
barang berharga dan benda — benda yang menjadiageditnya dan
keluarganya. Faktor intrinsik antara lain sepertingin mendapatkan
pengakuan, pujian, dan eksistensi diri.

e. Mempunyai keinginan yang kuat untuk memiliki sebuahha yang lebih
layak agar terpenuhi segala kebutuhan yang di kaginya. Keinginan

peserta tersebut dimatangkan di dalam kegiatartilp@takewirausahaan
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dimana nantinya peserta akan diberikan motivasiotivaisi agar mereka
mampu bertindakagtion) dan tidak sebatas angan — angan.
Mempunyai keinginan untuk memiliki penghasilan ydagih baik dari
sebelumnya. Keinginan — keinginan tersebut dagettsal dari faktor
ekstrinsik dan intrinsik. ekstrinsik berasal dangkungan ia berada.
intrinsik berasal dari dorongan keluarga dan kdraba

. Mempunyai keinginan untuk mendapatkan pengakuan logkungan,
baik dari masyarakat sekitar maupun keluargangag&uan akan
menimbulkan rasa kepuasan akan diri sendiri, kegutesntang apa yang
telah dicapainya, sehingga rasa percaya diri akawut.

. Menepis perasaan takut gagal. Secara naluriah, sizamemilki perasaan
takut apabila ingin melakukan hal baru yang beluenngh dilakukan
sebelumnya. Demikian pula, dalam dunia wirausatminya peserta takut
mengalami kegagalan apabila ingin memulai sebuahajssehingga di
dalam pelatihan ini peserta diberi motivasi untigabmengatasi perasaan

takut tersebut.

Upaya Dinas Koperasi UKM dalam Melaksanakan Pendidian dan

Pelatihan Kewirausahaan.

Dinas koperasi UKM memiliki beberapa langkahtuk mengupayakan

pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kewirausategar setiap kegiatan

pelatihan dapat berjalan secara maksimal. Untuk geteahui upaya yang

dilakukan oleh Dinas Koperasi UKM, peneliti melakukwawancara dengan
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mengajukan pertanyaan kepada beberapa informatanifaan — pertanyaaan
tersebut telah disusun berdasarkan pedoman waveadaarmeliputi beberapa hal
yaitu :

1) Analisis Kebutuhan Pelatihan.

Pertanyan : Menurut indikator yang terdapat di dalam teori pebn, dikatakan
bahwa analisis kebutuhan pelatihan termasuk dintala. Menurut pendapat
Bapak / Ibu, bagaimana bentuk analisis kebutuhalatipan disini? Dan
bagaimana konsepnya?

Jawaban Informan :

a. Bapak Drs. Ec Tjarda, MM. selaku Kabid Perdagangan,mengatakan
sebagai berikut :

“Kegiatan pelatihan “Pertemuan Teknis Pembinaan &saha Dan Ekonomi
Produktif Makanan / Minuman” yang dilaksanakan dnBs Koperasi UKM
Sidoarjo, dilaksanakan dengan tujuan untuk menitigka taraf hidup
pesertanya. Pemerintah kabupaten Sidoarjo mempumyagram yang
melarang warganya untuk melakukan usaha yang diridak relevan,
misalnya berjualan bensin eceran, usaha kaki lirmagymenggunakan bahu
jalan untuk diarahkan pada kegiatan wirausaha paelmpat yang layak dan
tidak mengganggu ketertiban umum. Untuk itu, Dirésperasi UKM
Sidoarjo, memandang perlu untuk menyelenggarakétipan tersebut.”

b. lbu Listyaningsih, SE, MM selaku Kasi Perdagangan dlam & luar

negeri dan panitia penyelenggara pelatihan, mengakan sebagai berikut:

“Penyelenggaran pelatihan di Dinas Koperasi UKM &djo, selalu di awali
dengan membuat usulan kegiatan pelatihan terletamuth, mulai dari
menetapkan jenis pelatihan, metode pelatihan, rapkah instruktur, sarana
prasarana, calon peserta yang akan dipilih, dankp@an seluruh biaya yang
diperlukan untuk terselenggaranya pelatihan tersgbu

c. Ibu Cucuk Susilaningsih, BA. Selaku Kasi Pembinaaferdagangan &

Pemasaran, mengatakan sebagai berikut :

Sebelum dilaksanakan pelatihan, Dinas Koperasi Upddti terlebih dahulu
merencanakan kegiatan yang akan diselenggaralimses penyusunan
rencana pelatihan / kebutuhan pelatihan, di susunimal pada 1 tahun
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sebelumnya. Rencana pelatihan yang diusulkan m&erpaenjabaran dari
program yang di tetapkan oleh pemerintah Kabupateidoarjo. Dari
penjabaran program tersebut akan diperoleh jenidajitean yang perlu
dilakukan.”
Kesimpulan Peneliti : Berdasar jawaban yang telatiuraikan oleh ketiga
informan atas pertanyaan tersebut, maka penediéi ienarik kesimpulan bahwa
analisis kebutuhan pelatihan yang telah diprogranttah Dinas Koperasi UKM
Sidoarjo sudah melalui perencanaan yang matangnbaiembuat perencanaan
pelatihan Dinas Koperasi UKM Sidoarjo mengacu padagram yang telah
dicanangkan oleh pemerintah kabupaten Sidoarjd.@Pagram tersebut terutama
yang menyangkut bidang kewirausahaan dijabarkamandabentuk pelatihan
kewirausahaan, sehingga dengan dilaksanakanydihpel&ewirausahaan dapat
mewujudkan tujuan dari pada program pemerintah paiem Sidoarjo yang
melarang warganya melakukan usaha yang dinilak tideevan dan mengganggu

ketertiban umum untuk diarahkan pada kegiatan ugamg layak dan tidak

menggangu ketertiban umum.

2) Efektivitas Biaya.

Pertanyaan : Menurut indikator yang terdapat didalam teori pkén, dikatakan
bahwa efektivitas biaya termasuk di dalamnya. Mehpendapat Bapak / Ibu,
penggunanaan dana untuk penyelenggaraan pelatihatalam Dinas Koperasi
UKM ini apakah sudah efektif?

Jawaban Informan :

a. Bapak Drs. Ec Tjarda, MM. selaku Kabid Perdagangan,mengatakan

sebagai berikut :
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“Penggunaan anggaran di dalam pelatihan disini shdeafektif, karena
pengalokasian anggaran telah sesuai dengan prosse@urg ada, yaitu
pendanaan untuk kegiatan pelatihan tersebut telatsutkan oleh Dinas
Koperasi UKM kepada BAPPEDA (Badan Perencanaan Reguman
Daerah) pada tahun sebelumnya. BAPPEDA menelitilansikegiatan
tersebut, meliputi : 1. apabila sasaran dari kegratyang diusulkan sejalan
dengan program pembangunan pemerintah kabupatewaga maka
kegiatan dapat disetujui. 2. apabila besarnya biggng diusulkan untuk
pelaksanaan kegiatan pelatihan tersebut tidak mp#am standart biaya
baku yang di tetapkan oleh pemerintah kabupatepnasjd, maka usulan
biaya bisa disetujui.”

b. lbu Listyaningsih, SE, MM selaku Kasi Perdagangan dlam & luar
negeri dan panitia penyelenggara pelatihan, mengakan sebagai berikut:

“Penggunanaan dana di dalam pelatihan ini tidak ampaui ketersediaan
anggaran yang telah di tetapkan dalam Dokumen Arajga Semua
pembelanjaan untuk keperluan pelatihan, baik beabprang maupun
belanja jasa dapat terealisasi sesuai dengan raacayang telah
ditetapkan.”

c. Ibu Cucuk Susilaningsih, BA. Selaku Kasi PembinaaPerdagangan &
Pemasaran, mengatakan sebagai berikut :
“Pelaksanaan pelatihan sudah sesuai dengan progriaena yang di

tetapkan dinas Koperasi UKM, dengan memanfaatkaggaran yang

tersedia.”
Kesimpulan Peneliti : Berdasar jawaban yang telatiuraikan oleh ketiga
informan atas pertanyaan tersebut, maka penediéi ienarik kesimpulan bahwa
penggunaan dana untuk peneyelenggaraan pelatinaimaiseahaan di Dinas
Koperasi UKM Sidoarjo sudah efektif karena alokdana pelatihan tersebut
sudah melalui perencanaan yang matang dengan nietigan peraturan —
peraturan yang menyangkut pengalokasian dana. Dp&aksanaannya panitia
penyelenggara pelatihan mampu menggunakan danebw¢rsesuai dengan

rencana pembelanjaan yang sudah di tetapkan s@hipggggunanaan dana

pelatihan tidak melampaui ketersediaan dana yang, athmun Kkegiatan
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pelaksanaan bisa terlaksana dengan baik sesualmemmcana yang telah

ditetapkan.

3) Penggunaan Instruktur Profesional Sesuai Keahlian.

Pertanyaan : Menurut indikator yang terdapat didalam teori phkt, dikatakan
bahwa penggunaan instruktur profesional sesualilie@atermasuk di dalamnya.
Menurut pendapat Bapak / Ibu, instruktur — instouktli dalam pelatihan ini
apakah instruktur yang profesional?

Jawaban Informan :

a. Bapak Arya selaku Staf Bidang Perdagangan, mengatak sebagai
berikut :

“Instruktur pelatihan yang digunakan oleh Dinas Kopsi UKM
didatangkan dari HIPMI (Himpunan Pengusaha Mudadnesia), APERSID
(Asosiasi Perusahaan Rokok Sidoarjo), dan APIND®ogfasi Pengusaha
Indonesia), dimana instruktur — instruktur tersebutudah pasti
berpengalaman di bidang entrepreneurship, salahres®ep dari instruktur
tersebut yang bernama Arif Isnaini, pernah menbkberapa buku tentang
motivasi berwirausaha, diantaranya “Trilogi Kebanginh UKM”, yang
terdiri dari : mengungkap rahasia rezeki, beranirwgausaha, dan seni
memasarkan. Instrutur — instruktur tersebut mampuenimgkatkan
kemampuan peserta sehingga peserta dapat lebitapardiri, dan memliki
kompetensi, yang pada akhirnya mampu bersaing dgpatdberadaptasi
terhadap perkembangan teknologi.”

b. lbu Listyaningsih, SE, MM selaku Kasi Perdagangan dlam & luar
negeri dan panitia penyelenggara pelatihan, mengakan sebagai berikut:

“Instruktur merupakan bagian penting yang menentukkeberhasilan
pendidikan dan pelatihan, hanya instruktur profesio yang mampu
merencanakan dan melaksanakan serta mengevaludmialse kegiatan
pelatihan. Seorang instruktur profesional berkedigasarkan atas motivasi
yang tinggi, menguasai ilmu dan keterampilan yarigeleh malalui
pengalaman, pendidikan dan pelatihan sebelumnylairSeenaga pendidik /
instruktur, faktor lain yang sangat penting dan mekung keberhasilan
program pendidikan dan pelatihan adalah desain kuwiim, fasilitas dan
sarana prasarana latihan.”
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c. Bapak Harmono selaku peserta pelatihan, mengatakansebagai
berikut :

“menurut saya, para instruktur di dalam pelatihén adalah orang — orang
yang sudah berpengalaman. Mereka mampu memberikdivasi kepada
peserta, menguasai teori dan mampu membimbing taeesentuk
melaksanakan praktek dengan baik juga memberi kztam kepada
peserta untuk tanya jawab. Sehingga peserta yadigya tidak mengetahui
seputar dunia wirausaha, menjadi tahu.”
Kesimpulan Peneliti : Berdasar jawaban yang telatiuraikan oleh ketiga
informan atas pertanyaan tersebut, maka penediéi ienarik kesimpulan bahwa
instruktur — instruktur yang digunakan di dalam gtiblan kewirausahaan ini
adalah instruktur yang professional. Hal ini teatilbahwa panitia penyelenggara
mempunyai pemahaman yang sangat baik mengenangeyd peran instruktur
yang professional karena hal tersebut mampu mekarermotivasi kepada
peserta, menguasai teori, dan mampu membimbingtpesetuk melaksanakan
praktek untuk menunjang teori — teori yang telabedkan kepada peserta
pelatihan. Dengan pemahaman panitia penyelenggatang peran instruktur
yang professional tersebut maka di dalam penyelmagn pelatihan pantia selalu

menggunakan instruktur — instuktur yang profesiodialbidangnya maisng —

masing.

4) Menyediakan Fasilitas Pelatihan.

Pertanyaan : Menurut indikator yang terdapat didalam teori pkén, dikatakan

bahwa menyediakan fasilitas yang memadai termasudtathmnya. Menurut

bapak / ibu, fasilitas di dalam pelatihan ini, s@ip@apa dan bagaimana

kondisinya?
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Jawaban Informan :

a. Bapak Drs. Ec Tjarda, MM. selaku Kabid Perdagangan,mengatakan
sebagai berikut :

“Didalam melaksanakan kegiatan pelatihan Dinas K@se UKM banyak
memilih tempat pelatihan diluar kabupaten Sidoafpengan pertimbangan
untuk memberikan kenyamanan bagi peserta pelatigar, pelatihan dapat
berjalan secara maksimal dan peserta dapat konasntpenuh selama
pelatihan, karena dengan lokasi pelatihan yang jdalni tempat tinggalnya
diharapkan peserta tidak sering meninggalkan tengeatihnan dan dapat
mengikuti materi pelatihan sampai berakhirnya wakkelatihan.”

b. Ibu Listyaningsih, SE, MM selaku Kasi Perdagangan dlam & luar
negeri dan panitia penyelenggara pelatihan, mengakan sebagai
berikut:

“Dinas koperasi UKM menyediakan fasilitas Akomogdakonsumsi dan
Transportasi. Akomodasi yang telah di sediakan Birkoperasi UKM

meliputi : penginapan, tempat pelatihan (conventidrall) beserta

kelengkapannya (OHP, Whiteboard, Sound System, IMddy) Konsumsi

tersebut meliputi makan 3x sehari selama pelatirerack 2x sehari. Uang
Bantuan Transport meliputi : bantuan transport daempat asal peserta
menuju ke tempat pelatihan (pulang — pergi) dangusaku untuk masing —
masing peserta.”

c. Bapak Siagih selaku peserta pelatihan mengatakan lsagai berikut :

“Semua fasilitas yang telah di sediakan di dalanaplan ini, menurut saya
sangat bagus. Misalnya untuk tempat pelatihan damgmapan peserta
ditempatkan di suatu hotel, dimana saya selakurge$ampir tidak pernah
berurusan dengan hotel kalau tidak dalam rangka gilani pelatihan.

Demikian juga, makanan dan snack yang disajikan ifilermenu dan cita

rasa yang enak. Peralatan yang di sediakan untylekean pelatihan pun
sangat lengkap.”

Kesimpulan Peneliti : Berdasar jawaban yang telatiuraikan oleh ketiga
informan atas pertanyaan tersebut, maka peneddi tmenarik kesimpulan bahwa
di dalam menyediakan fasilitas pelatihan, Dinas é&api UKM selalu berusaha
untuk memberikan fasilitas pelatihan yang memaklai. ini terlihat dari lokasi

pelatihan yang ditempatkan di luar kota Sidoarjmgde tujuan agar peserta
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terfokus pada materi pelatihan dan bisa memberkenyamanan bagi peserta
pelatihan. Disamping tempat pelatihan yang memawdaiitia juga menyediakan

kelengkapan — kelengkapan fasilitas yang memadauauk kelas dan praktek.

5) Menyediakan Peralatan Peraga Dan Media Pelatihan.

Pertanyaan : Menurut indikator yang terdapat didalam teori pghkat, dikatakan
bahwa menyediakan peralatan peraga dan media haglatermasuk di dalam
kelayakan fasilitas. Menurut bapak / ibu di dalaefaphan ini, seperti apa dan
bagaimana kondisi peralatan dan media pelatihami?lis

a. lbu Listyaningsih, SE, MM selaku Kasi Perdagangan dlam & luar
negeri dan panitia penyelenggara pelatihan, mengakan sebagai berikut:

“‘Alat peraga / media pembelajaran dalam pelatihanguhakan oleh

instruktur kami ketika mengajar untuk membantu nesjalas materi yang
disampaikan kepada peserta. Pembelajaran yang ngemgdcan banyak
verbalisme tentu akan membosankan. Sebaliknya pajaniae akan lebih

menarik jika diselingi praktek menggunakan alatgmesr serta ada permainan
ditengah — tengah proses pelatihan agar peserektiderasa jenuh.”

b. Bapak Arya selaku Staf Bidang Perdagangan, mengatak sebagai
berikut :

“Pembelajaran yang efektif harus mulai dengan pdagen langsung atau
pengalaman kongkret yang dibantu dengan sejumlah péraga dengan
memperhatikan segi nilai dan manfaat alat peragagbut dalam membantu
menyukseskan program pelatihan.”

c. Bapak Wachid selaku peserta pelatihan mengatakan bagai berikut :

“Di dalam pelatihan ini, selain kami di beri bek&tori, kami juga diajak
untuk melakukan praktek. Praktek seperti ini sarfgaimanfaat bagi kami,
karena dengan demikian kami bisa lebih mudah memahaateri — materi
yang diberikan selama pelatihan.”
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Kesimpulan Peneliti : Berdasar jawaban yang telatiuraikan oleh ketiga
informan atas pertanyaan tersebut, maka penedii trienarik kesimpulan bahwa
penyediaan peralatan peraga dan media di dalartinagliekewirausahaan sudah
layak karena panitia penyelenggara di dalam pelatimi sangat memahami
bahwa pembelajaran yang menggunakan verbalisme paiean hal yang
membosankan dan tidak efektif. Untuk membantu mejelpe materi yang
disampaikan instruktur kepada peserta diperlukanggenaan alat peraga / media
pembelajaran. Dengan penggunaan alat peraga dara npethtihan dapat
membantu peserta pelatihan untuk lebih mudah dailemahami materi — materi

yang di berikan selama pelatihan.

6) Menyiapkan Materi Pelatihan Dan Hand-Outs.

Pertanyaan : Menurut indikator yang terdapat didalam teori pleémn, dikatakan
bahwa menyiapkan materi pelatihan dhaand-outs termasuk di dalamnya.
Menurut bapak / ibu, didalam pelatihan ini, sepapa materi pelatihan tersebut
dan bagaimana kondisinya?

Jawaban Informan :

a.Bapak Drs. Ec Tjarda, MM. selaku Kabid Perdaganga, mengatakan
sebagai berikut :

“‘Di  dalam pelatihan ini, waktu pendistribusian haodts perlu
dipertimbangkan, pada waktu yang tepat. Pemberiandbuts tergantung
kondisi dan tergantung dari jenis kelas apakah Isadiberikan di awal atau
di akhir pelatihan. Karena jika hand-outs lebih raeik daripada presentasi,
ada kemungkinkan bahwa Instruktur akan kehilangarhgtian kelas kalau
memberikannya di awal pelatihan. Sebaliknya, mundeberapa peserta
mudah mengikuti pelatihan sambil membaca hand-odpabila hand-outs
didistribusikan di akhir pelatihan, maka instruktakan menjelaskan kepada
kelas bahwa rincian hand-outs akan diberikan kemuoddan mereka dapat
duduk kembali dan menikmati presentasi tanpa pedacatatnya.”
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b. Ibu Listyaningsih, SE, MM selaku Kasi Perdagangan dlam & luar
negeri dan panitia penyelenggara pelatihan, mengakan sebagai berikut:

“Didalam pelatihan ini, peserta diberi materi yargerupa buku (tulisan dari
instruktur) maupun print-out dari materi yang dinspaikan selama pelatihan.
Materi yang baik dan tepat akan menciptakan suadaslajar — mengajar
yang efektif, tujuannya agar peserta dapat melakukianbal balik dari
kegiatan praktek maupun dari segi cara berkomuwiik&etiap poin dari
tujuan pelatihan harus ditampilkan dalam materiitiag dalam tujuan atau
sasaran perilaku yang bisa diamati dan diukur.”

c. Bapak Boeadi selaku peserta pelatihan mengatakantsggai berikut :
“Hand-outs di dalam pelatihan ini sudah cukup jelagan ini sangat

membantu kami sebagai peserta, karena bisa merkiapanateri tertulis

secara lengkap yang dapat kami pelajari sewaktuaktw”
Kesimpulan Peneliti : Berdasar jawaban yang telatiuraikan oleh ketiga
informan atas pertanyaan tersebut, maka penediéi ienarik kesimpulan bahwa
penyelenggara pelatihan mampu memberikan kepadartpesnateri pelatihan
berupa :hand-outsdan buku — buku yang merupakan hasil tulisan laserapa
instruktur yang memberikan materi di dalam pelatitersebut. Panitia pelatihan
juga memahami pentingny&dand-outs untuk membantu peserta di dalam
memahami materi — materi pelatihan dan penyeleaggaga memahami
pentingnya waktu yang tepat untuk membagikand-outs kepada peserta.

Sehingga penyelenggara dapat menyesuaikan waktanditmand-outs dapat

bagikan di awal atau akhir sesi.

7) Ketepatan Waktu Dan Kesesuaian Waktu Dengan Peserfaelatihan.
Pertanyaan : Menurut indikator yang terdapat didalam teori pbkt, dikatakan
bahwa ketepatan waktu dan kesesuaian waktu derggamtp pelatihan termasuk
di dalamnya. Menurut bapak / ibu, di dalam pelatilwa, bagaimana kondisi

ketepatan dan kesesuaian waktu tersebut?
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Jawaban Informan :

a.Bapak Drs. Ec Tjarda, MM. selaku Kabid Perdaganga, mengatakan
sebagai berikut :

“Tanggal diadakannya pelatihan pasti sudah melgearsetujuan dari peserta
pelatihan terlebih dahulu. Kesepakatan ini dipelolgada saat kegiatan IKL
(Identifikasi Kebutuhan Latihan), dimana pada kegiatersebut petugas dari
Dinas Koperasi UKM melakukan kunjungan lapang untugnjaring calon

peserta pelatihan. Dalam kesempatan tersebut jugacatakan waktu

pelaksanaan pelatihan, dengan demikian jadwal pedat tidak terbentur

waktu dengan kegiatan rutin dari peserta.. Disargpitu, waktu pelatihan
ditepatkan pada hari dan jam kerja / bukan padailidour, hari besar dan

hari libur nasional.”

b. lbu Listyaningsih, SE, MM selaku Kasi Perdagangan dlam & luar
negeri dan panitia penyelenggara pelatihan, mengakan sebagai berikut:

“Peserta di dalam pelatihan ini adalah orang - ogyang sebelumnya telah
memiliki kesibukan sehari — hari untuk mencari aifkumumnya sebagai
pedagang kecil — kecilan. Oleh sebab itu, panigausaha memberi tahu para
calon peserta tersebut jauh — jauh hari sebelumutiimya pelatihan, hal ini

dimaksudkan agar calon peserta dapat menyesuaikdwgl kegiatannya
sehari — hari, supaya calon peserta bisa mengikafatihan namun tidak
terlalu mengganggu kegiatan utamanya dalam mencafkah. Dengan

begitu, apabila peserta sudah mengetahui bahwaatiard beberapa hari

kedepan akan ada kegiatan pelatihan yang kemungkbealokasi di luar

kota, peserta tersebut bisa meminta tolong keluarganak famili untuk

sementara waktu menggantikan peranannya dalam teegiderdagang

selama pelatihan berlangsung.”

c.Bapak Duladi selaku peserta pelatihan mengatakan bagai berikut :

“Di dalam mengikuti pelatihan ini, kegiatan sayahsei — hari untuk mencari
nafkah tetap bisa berjalan, hal ini disebabkan bapa hari sebelum
pelaksanaan pelatihan, saya sudah diberitahu olahit@, sehingga saya
dapat mengatur agar kegiatan saya sehari — harulriterjualan tetap bisa
berjalan, yaitu dengan meminta tolong keluarga Untementara waktu
menggantikan posisi saya sehari — hari dalam beatag’

Kesimpulan Peneliti : Berdasar jawaban yang telatiuraikan oleh ketiga
informan atas pertanyaan tersebut, maka penedii trienarik kesimpulan bahwa
waktu penyelenggaraan pelatihan telah disesuaikagah kondisi dan kegiatan

peserta pelatihan. Sebelum menetapkan waktu pefaphnitia telah melakukan
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kegiatan IKL sehingga panitia dapat berkomunikasnghn peserta untuk
membahas kapan waktu yang tepat untuk pelaksanatatinpn. Hal ini

dimaksudkan agar selama mengikuti pelatihan kegiatdin peserta di dalam
mencari nafkah tetap bisa berjalan dan pesertarb&agikuti pelatihan dengan

baik.

8) Menyediakan Konsumsi Yang Memadai Bagi Peserta Pdiaan.
Pertanyaan : Apakah di dalam pelatihan disini, panitia juga megigkan
konsumsi bagi peserta pelatihan?

a. Bapak Drs. Ec Tjarda, MM. selaku Kabid Perdagangan,mengatakan

sebagai berikut :

“Di dalam sehari, pelatihan dapat memakan waktu @&n, sudah termasuk
iIshoma kurang lebih 1 jam. Diwaktu pelatihan yamglédngsung cukup lama,
peserta pastinya akan merasakan lelah dan butulpasuwnutrisi dan gizi
yang cukup untuk dapat melanjutkan mengikuti kegigelatihan setelah jam
istirahat berakhir. Oleh karena itu panitia menyaikhn konsumsi selama
pelatihan yang bisa memenuhi kebutuhan karbohidratrisi, vitamin,
glukosa dan mineral.”

b. Ibu Listyaningsih, SE, MM selaku Kasi Perdagangan dlam & luar
negeri dan panitia penyelenggara pelatihan, mengakan sebagai berikut:

“Di dalam pelatihan ini, tersedia anggaran untukngadaan konsumsi, baik
untuk peserta, panitia dan instruktur, berupa makax sehari (kecuali
instruktur pada saat jadwal hari mengajar saja), ndanack 2x sehari.
Anggaran yang tersedia jumlahnya cukup, sehinggaathm pelaksanaannya
panitia bisa menyediakan makanan / snack tersealaind jumlah yang cukup
dengan menu / cita rasa yang baik. Penyediaan kossyang baik, mutlak
diperlukan khususnya bagi peserta karena mengpeltitihan dengan jadwal
yang cukup padat, peserta dituntut untuk selaluagtalkondisi segar dan
prima, dengan begitu peserta diharapkan mampu rketgseluruh kegiatan
pelatihan baik kegiatan teori maupun praktek dengark dari awal hingga
berakhirnya pelatihan.”

c. Ibu Miayem selaku peserta pelatihan mengatakan sebai berikut :

“Di dalam pelatihan yang di selenggarakan Dinas kogsi UKM, semua
kegiatan pelatihan, baik yang di dalam kelas maukegiatan praktek, semua
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bisa saya ikuti dengan baik mulai awal sampai aklhal ini disebabkan
karena disamping topik pelatihan ini memang sayaatni juga ditunjang oleh
situasi selama pelatihan antara lain, kebutuhangtonsi bagi peserta (makan
dan snack) dapat terpenuhi dengan baik, menyangkuhlah dan
kualitasnya.”
Kesimpulan Peneliti : Berdasar jawaban yang telatiuraikan oleh ketiga
informan atas pertanyaan tersebut, maka penediéi enarik kesimpulan bahwa
di dalam pelatihan kewirausahaan ini peserta meikap konsumsi dalam
jumlah yang cukup dan kualitas yang baik. Hal @isebabkan karena panitia
penyelenggara memahami bahwa untuk bisa mengilalditipan dengan baik,
diperlukan kesehatan dan kebugaran selama pelayituagm berlangsung 3 hari

tersebut, oleh karena itu selama pelatihan pam#gayediakan makan 3x sehari

dengan kualitas yang baik ditambah dengan makangarr 2x sehari.

9) Memberikan Latihan Studi Kasus.

Pertanyaan : Di dalam pelatihan ini, apakah Dinas Koperasi jogamberikan
latihan studi kasus untuk para peserta latih? Kalaubagaimana bentuk latihan
studi kasus tersebut?

a. lbu Listyaningsih, SE, MM selaku Kasi Perdagangan dlam & luar
negeri dan panitia penyelenggara pelatihan, mengakan sebagai berikut:

“Latihan Studi Kasus termasuk salah materi yangedikan dalam pelatihan.
Kegiatan ini ditujukan agar setiap peserta mampu ngamtisipasi
kemungkinan buruk yang akan terjadi di dalam suetgiatan wirausaha,
seperti : sepinya pembeli, langkanya bahan baksakaya peralatan, dll.
sehingga peserta dapat mempersiapkan terlebih dakiat — kiat apa saja
yang akan dipilihnya untuk mengatasi masalah yaoggkin akan timbul.

b. Ibu Cucuk Susilaningsih, BA. Selaku Kasi Pembinaa®erdagangan &

Pemasaran, mengatakan sebagai berikut :

“Di dalam pelatihan ini, peserta juga diberi mateientang studi kasus, hal
ini penting, mengingat didalam realita kegiatan Wwernusaha, tidak
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semuanya berjalan dengan mulus sesuai dengan yaegcdnakan. Dalam
kegiatan wirausaha, sering terjadi hal — hal yanglak di inginkan,
sebagaimana yang telah di uraikan oleh Ibu Lis. Bijga hambatan —
hambatan / hal2 yang tidak inginkan tersebut benbenar terjadi dan tidak
terselesaikan dengan baik, akan mengakibatkan tegiawirausaha
terganggu dan bahkan bisa menimbulkan kerugianhdarena itu, kami
merasa perlu memberikan materi studi kasus dengaran untuk melatih
peserta mengenali beberapa permasalahan yang murngkbul dan cara
menyelesaikannya.”

c. Bapak Naharus selaku peserta pelatihan mengatakarebagai berikut:

“Sebagai peserta, saya senang dengan adanya matedi kasus, karena
setelah mengikuti materi tersebut, saya bisa memgetbahwa di dalam
berwirausaha, tidak selamanya berjalan sesuai dengang kita harapkan.
Setelah mengikuti materi tersebut, saya bisa tadlu—hhal buruk apa saja
yang mungkin terjadi, dan kami telah di latih untolengatasinya, agar
kegiatan wirausaha tetap berajalan dengan baik.”

Kesimpulan Peneliti : Berdasar jawaban yang telatiuraikan oleh ketiga

informan atas pertanyaan tersebut, maka penedi tnienarik kesimpulan bahwa

panitia penyelenggara sangat memahami bahwa dnddimia kewirausahaan,

sangat mungkin terjadi hambatan/ hal — hal yangktidiharapkan yang bisa

menghambat jalannya usaha. Misalnya : kelangkaharbbaku, peralatan yang

mendadak rusak, saat — saat tertentu pembeli sefpingga peserta perlu dilatih

untuk mengenali hambatan — hambatan yang mungkadiedan peserta dilatih

cara mengatasinya.

10)Memaksimalkan Pemberian Motivasi Pada Peserta.

Pertanyaan : Bagaimana cara Dinas Koperasi UKM dalam memotiyesia

peserta latih agar terbentuk jiwa yang tangguh ?

a. Bapak Drs. Ec Tjarda, MM. selaku Kabid Perdagangan,mengatakan

sebagai berikut :
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“Setiap orang membutuhkan motivasi dalam hidupnBaik yang sifatnya
eksternal ataupun yang sifatnya internal, motivasrupakan hal yang sangat
dibutuhkan setiap individu di semua sisi kehidugannBisa dibayangkan
ketika seseorang kehilangan motivasi dalam dirinyeka apa yang akan
terjadi. Termasuk dalam kegiatan pelatihan, motitesmasuk faktor penentu
dalam memaksimalkan proses transfer pengetahudakill/ struktur disini
sudah memahami betul bagaimana cara - cara untukingkatkan motivasi
belajar peserta didiknya. Dengan menggunakan medimbelajaran yang
baik dan menarik, diharapkan akan tumbuh rasa keitghuan peserta untuk
mendalami apa yang di sampaikan instruktur secdaana”

b. Ibu Listyaningsih, SE, MM selaku Kasi Perdagangan dlam & luar

negeri dan panitia penyelenggara pelatihan, mengakan sebagai berikut:

“Salah satu faktor yang menentukan sesorang untisa bmencapai
keinginannya adalah motivasi. Oleh karena itu, dalproses pelatihan ini,
peserta perlu diberi motivasi agar di dalam dirigeeta, setelah mengikuti
pelatihan akan terbentuk kemauan dan kesungguhatukumertindak

melakukan sesuatu demi mencapai sesuatu yang idkarg Karena banyak
orang yang sebenarnya mempunyai kemampuan, namigkaneakut untuk
bertindak, dikarenakan kurangnya motivasi padargia.”

c. Bapak Arya selaku Staf Bidang Perdagangan, mengatak sebagai

berikut :

“Setiap melaksanakan kegiatan pelatihan, tak teukdickegiatan pelatihan
ini, di sesi awal, dinas Koperasi UKM selalu merig&en waktu untuk materi
motivasi, karena motivasi merupakan hal yang mesdgasng harus tertanam
pada diri peserta agar pada diri mereka bisa tumkkginginan yang kuat
untuk menjadi orang yang berhasil dalam bidang yeditgkuninya.”
Kesimpulan Peneliti : Berdasar jawaban yang telatiuraikan oleh ketiga
informan atas pertanyaan tersebut, maka penediéi ienarik kesimpulan bahwa
di dalam pelatihan kewirausahaan ini peserta dibestivasi, karena panitia
penyelenggara memahami bahwa dalam melakukan &agwitausaha, peserta
tidak cukup hanya mempunyai pengetahuan dan kepdeamtetapi harus

memiliki motivasi yang kuat dari diri orang yangréengkutan. Motivasi ini

sangat diperlukan karena dalam dunia wirausahaasatigiungkinkan bahwa
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pengusaha tersebut dihadapkan dengan situasdaualipeserta dituntut tetap bisa

menghadapi agar usahanya tetap berjalan dengaar.lanc

11) Memberikan Arahan Berdasarkan Bakat Dan Keinginan.
Pertanyaan : Bagaimana cara Dinas Koperasi UKM memberikan araesoai
bakat dan minat dari masing — masing peserta?

a. Bapak Drs. Ec Tjarda, MM. selaku Kabid Perdagangan,mengatakan
sebagai berikut :

“Tanpa arahan / bimbingan, seseorang yang kuranggatéaman akan merasa
bingung akan kemana dan kapan ia harus memulaise®® yang umumnya
kurang pemahaman dan pengetahuan tersebut nargikesa di bimbing dan di
arahkan di dalam kegiatan pelatihan disesuaikangdenbakat dan keinginan
masing — masing. Agar peserta dalam menjalani usgh&elak akan merasa
‘enjoy’ maka bidang usahanya disesuaikan dengarabdiln keinginannya
masing — masing.”

b. Ibu Listyaningsih, SE, MM selaku Kasi Perdagangan dlam & luar
negeri dan panitia penyelenggara pelatihan, mengakan sebagai berikut:

“Dalam merencanakan kegiatan pelatihan, Dinas KgsetUKM memadukan
prinsip perencanaan dari atas (Top Down Planninghderencanaan dari
bawah (Bottom Up Planning). Dimaksudkan agar terjkelserasian antara
kebijakan yang di tetapkan oleh pemerintah kabup&ieloarjo dalam hal ini
Dinas Koperasi UKM melalui kegiatan pelatihan untakningkatkan kualitas
SDM di bidang kewirausahaan dipadukan dengan keamipeserta dalam
suatu bidang usaha. Dalam pelatihan ini, keingir@aserta untuk memilih
suatu bidang usaha dipertimbangkan untuk disetugglama tidak
bertentangan dengan program yang ditetapkan oleta®Koperasi UKM.”

c. Bapak Arya selaku Staf Bidang Perdagangan, mengatak sebagai
berikut :

“Menurut saya, program yang dilaksanakan Dinas K@se UKM dalam

pelatihan ini, khususnya dalam memberikan araharpadla peserta
berdasarkan bakat dan keinginan sangat tepat. Kanmenurut pengamatan
saya, apabila keinginan peserta untuk berwirausdhaalam suatu bidang
tertentu bisa dikembangkan di dalam pelatihan ibmisa mengakibatkan
peserta tersebut sangat antusias dan bersunggumggsih dalam mengikuti
pelatihan.”
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Kesimpulan Peneliti : Berdasar jawaban yang telatiuraikan oleh ketiga

informan atas pertanyaan tersebut, maka penedii trienarik kesimpulan bahwa
di dalam pelatihan kewirausahaan ini peserta dbbighuntuk mengembangkan
bidang usaha yang diminati oleh masing — masingrpesHal ini didasarkan pada
pemikiran bahwa suatu bidang usaha yang dipaksakark dijalani tanpa ada
minat, usaha tersebut tidak akan memberikan hasitjymaksimal, sehingga di
dalam menetapkan bidang usaha di dalam pelatiharpamitia menyesuaikan

dengan bidang usaha yang diminati peserta.

12) Memberikan Bimbingan Terkait Jenis Profesi / Bidang Usaha Yang
Telah Dipilih Oleh Masing — Masing Peserta.

Pertanyaan : Apakah Dinas Koperasi juga memberikan bimbingakaie jenis
profesi / bidang usaha yang telah dipilih oleh mgsi masing peserta?

a. Bapak Drs. Ec Tjarda, MM. selaku Kabid Perdagangan,mengatakan
sebagai berikut :

“Setelah peserta menentukan bidang usaha yang alkpifihnya, langkah

selanjutnya adalah instruktur / penyelenggara akaemilah — milah peserta
berdasarkan jenis usaha yang telah ditentukan, lalematangkan jenis
profesinya, misalnya cara menghias rombong dengamb@r dan tulisan
menu semenarik mungkin, ditambahi dengan pamflefiansayang

mencantumkan jenis dan harga masing - masing, sedmperagakan alat
dengan baik sesuai fungsinya dan tetap memperhatiedersihan terutama
peralatan dan bahan yang digunakan.”

b. lbu Listyaningsih, SE, MM selaku Kasi Perdagangan dlam & luar
negeri dan panitia penyelenggara pelatihan, mengakan sebagai berikut:

“Di dalam materi praktek, peserta di kelompok —dmpokkan, berdasarkan
kelompok usaha yang diminati oleh masing — maseggia agar instruktur

bisa memberikan bimbingan secara intensif kepadsimga- masing kelompok
sesuai bidang usaha yang di minati oleh pesertangaa cara ini, peserta bisa
dibimbing secara intensif mengenai hal — hal apgm seang harus dilakukan

nanti, agar tidak terkesan menjalani secara seténgaetengah.”
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c. Bapak Dendy selaku peserta pelatihan mengatakan safai berikut :

“Dengan melaksanakan praktek secara berkelompokesésdang usaha yang
diminati, kami bisa berkonsentrasi penuh untuk niengkegiatan praktek
dan bisa bertanya jawab dengan instruktur / panimenyangkut hal — hal
yang belum kami ketahui secara teknis dan detail.”

Kesimpulan Peneliti : Berdasar jawaban yang telatiuraikan oleh ketiga

informan atas pertanyaan tersebut, maka penedii tnienarik kesimpulan bahwa
di dalam pelatihan kewirausahaan ini, pesertaatipi# pilah menjadi beberapa
kelompok sesuai dengan bidang usaha yang dimiaaérta. Selanjutnya, masing
— masing usaha kelompok tersebut dibimbing secdeasif oleh instruktur agar

kelak bisa menjalankan bidang usaha yang telahhtipa tersebut dengan baik

13) Menyediakan Fasilitas Pasca Pelatihan.

Pertanyaan : Setelah pelatihan berakhir, apakah Dinas Koped& juga
menyediakan fasilitas berupa rombong, diI? Karewya snelihat banyak rombong
yang telah disediakan oleh Dinas Koperasi.

a. Bapak Drs. Ec Tjarda, MM. selaku Kabid Perdagangan,mengatakan
sebagai berikut :

“Dinas Koperasi UKM memang menyediakan fasilitassqa pelatihan

tersebut secara cuma — cuma / hibah. Mulai dari lbong, peralatan secara
komplit, hingga bahan baku untuk memulai kegiatsaha kepada masing —
masing peserta. Hal tersebut dilakukan berdasarkemgamatan panitia
pelatihan pada waktu IKL. Peserta yang telah maungikpelatihan

kewirausahaan akan diberi fasilitas tersebut dendajuan mereka yang
awalnya kesulitan dalam hal permodalan dapat tesatdan langsung

mempraktekkan usaha secara nyata, dengan tetapakhad pengawasan
keberhasilannya pada semester awal.”

b. Ibu Listyaningsih, SE, MM selaku Kasi Perdagangan dlam & luar

negeri dan panitia penyelenggara pelatihan, mengakan sebagai berikut:

“Setelah peserta selesai mengikuti pelatihan, Dinésperasi UKM akan
memberikan bantuan secara cuma — cuma berupa paralgang akan
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digunakan untuk memulai usahanya. Jenis peralatamgyakan diberikan
disesuaikan dengan jenis usaha yang diminati passebagaimana bidang
usaha yang telah di kelompokkan.”

c. Ibu Cucuk Susilaningsih, BA. Selaku Kasi PembinaarPerdagangan &
Pemasaran, mengatakan sebagai berikut :
“Bermacam — macam peralatan yang telah disediakéh ganitia sesuai
dengan kelompok usaha yang diminati peserta akgaraedibagikan kepada
peserta setelah pelatihan berakhir. Pemberian bamtyperalatan tersebut
bersifat hibah, dari Dinas Koperasi UKM kepada pesepelatihan. Dana
hibah tersebut berasal dari pemerintah Kabupatato&ijo atas usulan Dinas
Koperasi UKM setelah melalui pengkajian terlebihhdhli, karena tidak
semua kegiatan bisa dibiayai dari dana hibah. Hakggiatan tertentu yang
sudah dikaji terlebih dahulu, misalnya untuk prograpengentasan
kemiskinan, dan untuk stimulant pengembangan paogkian skala kecil.”
Kesimpulan Peneliti : Berdasar jawaban yang telatiuraikan oleh ketiga
informan atas pertanyaan tersebut, maka penedii trienarik kesimpulan bahwa
dari hasil IKL diperoleh informasi bahwa permasalahyang dihadapi calon
peserta untuk memperbaiki usaha yang awalnya hamgyaerlukan modal kecil
(investasi sederhana berupa alas bambu, tikarkuhitubah menjadi usaha yang
memerlukan modal besar (rombong,peralatan utk maeseprbarang dagangan)
adalah masalah kesulitan dana/ modal. Berdasar kpamitersebut panitia
penyelenggara merasa perlu untuk memberikan bartuara — cuma / hibah
berupa peralatan — peralatan untuk usaha sehingigdals selesai mengikuti

pelatihan, peserta dapat langsung mempraktekkan yrang didapat selama

pelatihan.
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14)  Evaluasi dan Monitoring.

Pertanyaan : Setelah pelatihan berakhir, apakah Dinas Koperd&viuga
mengadakan evaluasi dan monitoring pasca pelatikaféu iya, bagamaimana
bentuk evaluasi dan monitoring tersebut?

a. Bapak Drs. Ec Tjarda, MM. selaku Kabid Perdagangan,mengatakan
sebagai berikut :

“Secara umum evaluasi adalah suatu proses sistématituk mengetahui
tingkat keberhasilan dan efisiensi suatu programldin konteks evaluasi di
lingkungan kediklatan, terdapat tiga istilah yangmiliki arti berbeda karena
tingkat penggunaan yang berbeda, yaitu istilah pdaigan (measurement),
penilaian (evaluation) dan pengambilan keputusagcigilon making). Ketiga
istilah ini berkaitan erat dan merupakan suatu r&amn aktivitas dalam
evaluasi dalam dunia kediklatan.”

b. Ibu Listyaningsih, SE, MM selaku Kasi Perdagangan dlam & luar
negeri dan panitia penyelenggara pelatihan, mengakan sebagai berikut:

“Beberapa bulan setelah pelatihan dinyatakan seleBaas Koperasi UKM

membentuk TIM EVALUASI, yang bertugas untuk mengedavaluasi

kepada seluruh alumni pelatihan, untuk mengetalpakah Rencana Tindak
Lanjut ( RTL) yang telah dibuat pada akhir pelatihbisa terealisasi sesuai
dengan yang diharapkan. Hasil evaluasi ini, untuklasjutnya akan

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk kelanjyrogram pelatihan

ini pada tahun berikutnya.”

c. Ibu Cucuk Susilaningsih, BA. Selaku Kasi Pembinaaferdagangan &
Pemasaran, mengatakan sebagai berikut :

“Tujuan dari diadakannya monitoring dan evaluasispa pelatihan, adalah
untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam memypsogram pelatihan
tahun berikutnya, dimana dari hasil monitoring eawsl tersbeut Dinas
Koperasi UKM akan mengetahui apabila ada kekurangatekurangan atau
hal — hal yang perlu diperbaiki yang menyangkutge® awal hingga akhir
penyelenggaraan pelatihan, sehingga pelaksanaaatipeh pada tahun —
tahun berikutnya akan menjadi lebih baik lagi sessesaran yang telah di
tetapkan.”
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Kesimpulan Peneliti : Berdasar jawaban yang telatiuraikan oleh ketiga
informan atas pertanyaan tersebut, maka penedii trienarik kesimpulan bahwa
di dalam pelaksanaan pelatihan ini, tidak hanyahdmr pada berakhirnya
pelatihan namun pihak penyelenggara juga melakukanitoring dan evaluasi
yang dilaksanakan beberapa waktu setelah selesgm®jatihan. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah bidang usamg tgdah dipilih peserta
dan dimatangkan selama pelatihan telah dilaksanalesngan baik, sekaligus
untuk mengetahui permasalahan — permasalahan ydwaglagi para alumni
pelatihan setelah terjun di bidang wirausaha yasgisgguhnya. Disamping itu,
hasil monitoring dan evaluasi ini juga akan dipaakan oleh penyelenggara
sebagai bahan pertimbangan di dalam menyusun pnogrg@grogram pelatihan

kewirausahaan pada tahun — tahun berikutnya.

8. Hambatan yang berkaitan dengan upaya pelaksanaaanepdidikan dan
pelatihan dan berikut cara mengatasinya, adalah semai berikut :

1. Dalam menganalisis kebutuhan pelatihan diketemukamdala, apabila
perencanaan program yang telah ditetapkan ditakutdak sesuai dengan
kondisi yang terjadi di lapangan (pada pesertg)efie: tingkat kecakapan
peserta dalam hal keterampilan, tingkat pengetghdan pengalaman
peserta. Solusinya adalah ketika menganalsis kikantpelatihan, pihak
panitia penyelenggara harusnya mengacu pada kegpdtatihan pada

tahun — tahun sebelumnya, hal ini bertujuan, kagiagebelumnya menjadi
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salah satu perkiraan tentang prosentase kebernapdala pelatihan
berikutnya yang akan diselenggarakan.

. Dalam hal perencanaan efektivitas biaya pelatinkateimukan kendala,
apabila dana yang telah dikeluarkan oleh pemerirteinyata tidak
sebanding dengan hasil yang dicapai. Karena senbasiar anggaran yang
diberikan pemerintah, harus memberikan kontribwsilhakhir pelatihan
yang maksimal. Solusinya adalah pihak penyelenggatatihan harus
benar — benar memaksimalkan biaya yang telah dikadj mulai
menyediakan fasilitas, pemateri, isi materi, hinggaerta yang berpotensi,
kalau hal tersebut sudah seimbang, prosentasehesilan pelatihan akan
semakin besar.

. Dalam hal penggunaan instruktur professional, diketkan kendala,
instruktur professional yang didatangkan oleh Dirasperasi UKM
merupakan orang — orang yang memiliki kesibukangysangat tinggi,
disamping seorang pelatih, mereka juga seorangugahg, dan motivator,
sehingga sangat sulit untuk mendapatkan waktu gasgai dengan tanggal
pelatihan. Solusinya adalah Dinas Koperasi UKM b&aya memiliki
instruktur pribadi intern, dimana ketika hal iniasu saat terjadi, Dinas
Koperasi UKM memiliki instruktur yang dapat diankih yang juga
mampu bertindak sebagai instruktur unggulan yangdmgalaman dan
professional.

. Dalam menyediakan fasilitas pelatihan, diketemukendala ketika

mencari lokasi pelatihan yang sesuai dengan pratjnas koperasi UKM,
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tempat pelatihan yang ditempatkan diluar kota Sjdpdengan tujuan agar
peserta memiliki tingkat konsentrasi penuh. Kotagyéidak jauh dengan
kabupaten Sidoarjo, yang cocok utk pelatihan & f@iekdengan fasilitas
lengkap memadai, dan dengan harga yang sesuai rdgregyancanaan
pembiayaan. Solusinya adalah pihak penyelenggalailman harusnya
menyediakan ruangan / aula khusus untuk kegiatdatilemn beserta
asrama dan fasilitas lain yang memadai yang lolkasitidak jauh dari
kantor Dinas Koperasi UKM Kabupaten Sidoarjo, dengpegitu Dinas
Koperasi bisa efisiensi waktu dan biaya.

. Dalam menyediakan peralatan peraga dan media lpatatliketemukan
kendala, peralatan peraga dan media pelatihan tiisgdiakan tempat
pelatihan, dengan begitu Dinas Koperasi UKM hagrlals membawa alat
peraga tersebut setiap kali mengadakan pelatihamjagikan kegiatan
pelatihan tersebut menjadi kurang praktis. Solwsingdalah pihak
penyelenggara pelatihan harusnya mempunyai lolaaiipan sendiri yang
tidak jauh dari kantor Dinas Koperasi UKM, dengaegibu setiap kali
diadakan pelatihan tidak perlu membawa lagi aladlat dan media
pelatihan yang akan dipergunakan pada waktu patatih

. Dalam menyiapkan materi dan hand-outs diketemulearddda, isi materi
tersebut terkadang kurang sesuai dengan apa yaampiikan instrutur,
hal ini disebabkan instruktur yang keseluruhan tdidgkan dari luar,
kurang mengetahui program intern Dinas Koperasi puaupemerintah

Kabupaten Sidoarjo. Solusinya adalah pihak pengelea pelatihan
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harusnya memiliki instruktur intern pribadi yangrdésal dari Dinas
Koperasi UKM, dengan begitu instruktur tersebut getahui pasti

program dan rencana apa yang akan dilaksanakan anesgdah

menyesuaikan rencana penyampaian isi materi.

. Dalam hal ketepatan dan kesesuaian waktu dengaert@epelaihan

diketemukan kendala penyesuaian waktu antara pesati dengan yang
lain terkadang tidak sama, karena pelatihan beslamgy selama 3 hari
dengan begitu rutinitas sehari — hari peserta jhgaus disesuaikan.
Solusinya adalah pihak penyelenggara pelatihanshaenepatkan waktu
yang sudah disepakati sebelumnya oleh panitiarukistr dan seluruh
peserta pelatihan.

. Dalam hal menyediakan konsumsi bagi peserta palatikiketemukan
kendala dalam hal jumlah / varian dan porsi. Pampglatihan harus teliti
dalam hal menentukan jenis makanan, minuman dasinyar Jangan
sampai terjadi jumlah terlalu banyak atau mungkimakg. Solusinya
adalah pihak penyelenggara pelatihan harus menkesuantara kualitas
dan jumlah, kualitas makanan haruslah yang memaegiahivitamin dan

jumlah makanan dianjurkan untuk dihitung sesuasipor

. Dalam hal memberikan materi studi kasus, diketemuiendala, peserta
tidak serius dalam menyelesaikan studi kasus, karenereka

menyepelekan hal tersebut. Mereka mungkin mengangagh ini jarang

terjadi dan mungkin tidak akan terjadi pada mereké&kemudian hari

sehingga peserta terkesan tidak serius dan kuraegiperhatikan.
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Solusinya adalah pihak penyelenggara pelatihanshgeu memberikan
contoh nyata yang pernah terjadi / pernah dialateh qeserta pada
pelatihan sebelumnya, data tersebut dapat dipedaahhasil monitoring,
sehingga para peserta menjadi lebih waspada daak tichudah
menyepelekan suatu hal.

10.Dalam hal memberikan motivasi pada peserta pelatitiketemukan
kendala, peserta kurang memahami pentingnya motdies semangat,
kemauan dan tekad yang berasal dari diri sendinn@gang peranan
penting dalam kesuksesan diri sendiri di kemudian. ISolusinya adalah
pihak penyelenggara pelatihan harusnya tidak hangmberikan materi
motivasi saja melainkan di berikan contoh nyata ganitia / instruktur
sendiri, bahwa mereka juga dahulunya bukan siagapa, tetapi sekarang
bisa dikenal banyak orang karena keuletan dan ggtdrannya dalam
bekerja dan dalam mengontrol perilaku / kontral dir

11.Dalam hal memberikan arahan berdasarkan bakat €@gikan bidang
usaha, diketemukan kendala, pada diri pesert& bda menyeimbangkan
antara keinginan dan bakat, keinginannya untuk kn&kn suatu bidang
usaha tidak disertai bakat dan kecakapan yangikimitereka terkadang
hanya memikirkan praktis dan mudah saja tapi tidigikirkan mengenai
efeisiensi bakat dan peluang. Solusinya adalah kpipanyelenggara
pelatihan harusnya melakukan pra-survey terhadegerige — peserta

tersebut dengan di monitoring apa bakat yang dimifiasing — masing
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peserta, dan disesuaikan dengan kondisi / lingkungekitar (lokasi
berjualan) serta disesuaikan dengan peluang yamgaat ini.

12.Dalam hal memberikan bimbingan terkait jenis bidaisgha yang telah
dipilih, diketemukan kendala, dalam proses bimhmgarsebut dilakukan
oleh panitia yang berprofesi sebagai pegawai ddak timemiliki usaha
pribadi, sehingga peserta hanya mendapatkan tedeos saja tanpa
mempraktekannya secara langsung. Solusinya addlak penyelenggara
pelatihan harusnya memilih orang — orang yang mabgstindak sebagai
pegawai yang juga punya sebuah usaha, sehingg&a keteserta
membutuhkan sebuah contoh nyata, pengalaman darange pegawai
tersebut dapat dijadikan contoh.

13.Dalam hal menyediakan fasilitas pelatihan pascatibpain, diketemukan
kendala proses pembuatan rombong dll membutuhk&btuweang cukup
lama, sehingga peserta tidak langsung dapat mebegeak teori / materi
yang didapat pasca pelatihan berakhir. Solusinyaalahd pihak
penyelenggara pelatihan harusnya mensurvey lebdl gemis usaha apa
saja yang di inginkan peserta, tidak lagi ditanyetika pelatihan
berlangsung tetapi hal tersebut dapat diketahuk&gtra-survey IKL pada
minggu — minggu sebelum dilaksanakannya pelatihan.

14.Dalam melaksanakan evaluasi dan monitoring dikekamikendala dalam
proses evaluasi ada beberapa hal yang belum tenaksecara maksimal
dan dalam proses monitoring terkendala pada petwsgegey yang

kesulitan untuk mengundang lagi para alumni peatituntuk dimintai
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informasi apakah usahanya sudah berjalan secaraimalk Selain itu,
lokasi peserta satu dengan yang lainnya sangatuben dengan minimnya
petugas survey terkadang menjadi penghambat presesitoring.
Solusinya adalah pihak penyelenggara pelatihan shgau membentuk
sekelompok orang / pegawai Dinas Koperasi UKM urtekugas khsusus
mengevaluasi dan monitoring alumni pasca pelatit®hingga dengan
sudah memiliki tugas masing — masinpld descriptionpekerjaan dirasa
lebih mudah dan terfokus, sehingga dapat memberiarribusi hasil

evaluasi dan monitoring yang maksimal.

9. Hambatan Yang Sering Di Alami Peserta Ketika Mengikiti Pendidikan

Dan Pelatihan Kewirausahaan.

Kerja keras dinas koperasi UKM sangatlah mmgmhkan hasil, terbukti
dengan tingkat keberhasilan peserta yang mengikaitiing adalah sebanyak
90%. Tingginya tingkat keberhasilan ini tidak lupldari keberhasilan program
pelatihan untuk mengatasi hambatan — hambatan tiemml, yang banyak
dialami peserta dan menyebabkan berkurangnya exsaya diri peserta ketika
mengikuti kegiatan pelatihan, diantaranya :

1. Permodalan. Masalah utama yang dijadikan alasaertpepelatihan (
sekitar 85% ) adalah ketiadaan modal, padahal &etlkaji lebih
mendalam, modal bukanlah masalah utama yang melolebairungnya
niat sebagian orang untuk berwirausaha, masalahautinbul justru dari

kesiapan mental.
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. Tingkat pendidikan peserta yang berbeda — beda ewgapuhi tingkat

pemahaman materi ketika kegiatan pelatihan benamgs

. Peserta banyak yang bersikeras bahwa, jika merekanbberasal dari
keturunan wirausaha, maka mereka tidak akan peboeafasil menjadi

pengusaha.

. Tradisi didaerah asal peserta mempengaruhi jiwaveitak. Daerah asal
peserta mempengaruhi jiwa dan watak para peser&hingga

mempengaruhi suatu anggapan yang mengakibatkanysuthemberikan
arahan kepada peserta.

. Pengetahuan yang kurang tentang dunia wirausadrayaR dari peserta
masih belum banyak mengetahui apa arti wirausahgaiimana cara
memulai dan menjalankannya.

. Tidak bisa melakukan pembukuan / memilah — milataranuang untuk
usaha dengan uang pribadi. Dengan begitu menyebaiiak ada uang
cadangan untuk perbaikan dan kemajuan usahanya.

. Solidaritas antar tetangga / saudara, mengakibaplaa peserta yang
umumnya sering merasakan tidak enak hati ketikaakgh / kerabat dekat
tetangganya membeli suatu barang dengan cara ,kdeditlyar belakang
atau bahkan kadang- kadang terpaksa memberinyandenga — cuma.

. Cepat merasa puas dan konsumtif. Kebanyakan dasertpe yang

umumnya cepat merasa puas dari hasil yang ia jeselama 1 minggu,
sehingga uang yang dianggapnya ‘tidak biasa’ tetsebebagai

keuntungan bersih. Mereka tidak merasa bahwa kegatuyang banyak
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tersebut sebagian harus ia simpan sebagai uanggaadaerbaikan usaha
atau bahkan untuk kemajuan usahanya. Mereka tadntemya cepat
merasa puas dan tidak seharusnya membelanjakanlseenghasilannya
tersebut.

Sebagian beranggapan bahwa kerja kantoran lebiargdih ketimbang

berwirausaha, jika usaha tersebut dirasa masilh keci

10. Mental peserta yang mudah putus asa.

10.

1.

2.

Cara Mengatasi Hambatan — Hambatan Yang Sering Di lami

Peserta Ketika Mengikuti Pendidikan Dan PelatihanKewirausahaan :
Dinas koperasi UKM, dalam mengatasi permasalaeamgdalan adalah
dengan memberikan segala fasilitas yang dibutuldietarm berwirausaha
secara hibah / cuma - cuma, lalu menyediakan layamapan pinjam
bunga ringan, karena dinas koperasi adalah Instagsierintah yang
tugasnya membantu dalam mewujudkan program perakrikhususnya
di wilayah Sidoarjo dan sekitarnya, agar dapat roentgi angka
pengangguran. Dengan begitu masyarakat dapat a&rgerbantu tanpa
di bebani bunga simpan pinjam. Bantuan tersebuttdaprupa dana
tunai.

Cara mengatasi perbedaan tingkat pendidikan peadelah instruktur /
pihak penyelenggara diharuskan untuk dapat lebatdgengan peserta
dan memahami karakter masing — masing pesertanDakenyampaikan

suatu materi instruktur harus menggunakan bahasg gederhana dan
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mudah di mengerti, dengan penjelasan yang rinchgBe diselingi
kegiatan praktek yang berulang — ulang.

Cara mengatasi hambatan mengenai anggapan bahwank akan
memegang peranan penting dalam kesuksesan sebuausatia.
Anggapan tersebut adalah anggapan yang salahj tetap mengakar
disetiap benak banyak orang yang bukan dari keturuwirausaha,
bahwa bakat dan jiwa wirausaha itu berasal datirkesn, tidak bisa
ditimbulkan melalui kegiatan apapun. Selama pelatipeserta diberikan
pemahaman, bahwa jiwa wirausaha bukan sesuatu gi@nginkan,
melainkan suatu keterampilan yang dapat dipelajari.

Cara mengatasi tradisi daerah asal mempengardhi mkir, adalah
dengan diberikan pemahaman secara lebih intengiadee peserta
pelatihan yang berasal dari daerah — daerah tertagar bisa merubah
anggapan yang telah mengakar tetapi belum tenenesannya.
Pengetahuan yang kurang dapat diatasi dengan enian bimbingan
secara intensif dan berkesinambungan kepada pesgaapengetahuan /
wawasan para peserta mengenai dunia wirausaha degttmbah,
sehingga peserta dapat memikirkan rencana / progpansaja yang akan
dipilihnya untuk langkah selanjutnya.

Melakukan kegiatan pembukuan dalam kegiatan bardpd jual beli
tidaklah serumit hitungan akuntansi pada suatu dtagi belajar —
mengajar formal. Pembukuan disini adalah peseivejittkan mencatat

segala transaksi penjualan (uang masuk, uang kehazmang masuk,
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barang keluar) dan yang lebih penting kesadaraerfgesintuk tidak
mencampur adukkan pendapatan yang ia terima dak temakai
semua uang hasil berdagang untuk kebutuhan setreati—tetapi harus
ada uang cadangan untuk perbaikan & untuk kemajsahanya.
Solidaritas antar tetangga / saudara dapat diatiesigan belajar
menyamaratakan semua orang agar dapat diposis#tzaga pembeli.
Bukan menghilangkan rasa solidariras, tetapi paselitatih untuk
bertindak secara professional.

Cepat merasa puas dan konsumtif dalam memper@etapatan yang
besar dapat diatasi dengan diberi arahan bahwgdmapernah bersenang
— senang jika belum terpenuhi segala apa yang idig@pai’. Dengan
begitu para peserta dapat terus termotivasi unemperoleh pendapatan
yang lebih dan lebih besar lagi, dan tidak akarsds®gang — senang
sebelum keinginan terbesarnya dapat terpenuhi.

Anggapan mengenai kerja kantoran lebih dihargdimkeng menjadi
pedagang. Mereka tidak menyadari bahwa, sebuahaugahg sudah
besar, berhasil dan sukses pasti berasal dari bawddk ada suatu usaha
yang sukses secara tiba — tiba. Mereka tidak maatakan sebagai
pedagang tapi ingin dikatakan sebagai pengusahdahBh tidak ada
pengusaha yang tidak memulainya dari bawah, darti paslah
mengalami jatuh bangun sebelum pengusaha terseipait dlikatakan

sukses pada saat ini.
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10. Mental memegang peranan penting di dalam sebua¥iraasaha. Tanpa
modal tetapi mental kuat, seseorang masih mauakelifkotivasi untuk
jadi seorang wirausaha. Tetapi sebaliknya, modaltathpi mental tidak
kuat, ia tidak akan berani memutuskan untuk mergadrang wirausaha,
karena ia pasti takut memulai, takut rugi, takugaja disamping itu
timbul rasa malu ketika ia berada di posisi penpjualkan sebagai
pembeli. Membudayakan perilaku berwirausaha, menkaa mental-
mental seorang wirausahawan. Bagaimana seorangsatia bersikap,
menyelesaikan masalah, kepemimpinan, stdEhskilllain yang berkaitan.
Diceritakan tokoh-tokoh pengusaha yang telah sulksE&ecimpung
dalam bisnis dan dunia usaha di Indonesia. Dengampalajari dan
meneladani kisah jatuh bangun perjuangan sebelunnggagai
kesuksesan seperti saat ini, niscaya akan memhbkaglsemangat untuk
berwirausaha serta mengembangkan meatdérpreneuryang masih

lemabh.

B. Analisis Data dan Pembahasan Tentang Hasil Penehin

Setelah penyajian data dari hasil penelitfitnapangan mengenai objek
penelitian maupun datéokus penelitian tentang pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan yang ada di Dinas Koperasi UKM Sidoagerta mengetahui upaya
yang dilakukan dinas koperasi UKM Sidoarjo agaaplean dapat berjalan secara

maksimal dengan tujuan meningkatkan motivasi bewsaha, maka langkah
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selanjutnya yang akan dilakukan peneliti adalah gaealisis data yang sudah
ada. Hasil analisis data dapat disajikan sebasydili :
1. Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan

Dari hasil wawancara dengan beberapa inforsebagaimana yang telah
diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa di dapgmeyelenggaraan pelatihan
kewirausahaan yang bertemakan “Pertemuan TeknidbiRaan Wirausaha Dan
Ekonomi Produktif Makanan / Minuman” yang dilakska@a oleh Dinas Koperasi
UKM Kabupaten Sidoarjo sudah baik, hal ini terbultiri upaya yang telah
ditempuh sudah maksimal, seperti penggunaan anggarak biaya pelatihan
dapat dipergunakan secara efektif ; instruktur ydiggnakan di dalam pelatihan
sudah professional ; segala fasilitas yang teldderdian Dinas Koperasi pun
sangat memadai ; alat peraga dan media pelatifgainsuencukupi ; peserta juga
di beri materi secara lengkap d&and-outs; waktu pelaksanaan pelatihan
sebelumnya juga telah melalui pembicaraan dengaeriae sehingga selama
peserta mengikuti pelatihan, kegiatan rutinnyaptétarjalan ; peserta diberikan
konsumsi yang cukup baik, dari segi jumlah danitagiya ; di dalam pelatihan
peserta dilatih untuk menangani beberapa kasus gamgkin bisa muncul di
dalam praktek berwirausaha ; peserta di beri msitivatuk berwirausaha ; arahan
instruktur kepada peserta mengenai bidang usalesudikkan dengan bidang
usaha yang diminati peserta ; Dinas Koperasi UKMniperikan bantuan secara
cuma — cuma / hibah kepada semua peserta pelditrampa peralatan untuk
keperluan wirausaha ; dan Dinas Koperasi UKM metakumonitoring dan

evaluasi terhadap kegiatan para aumni pelatihag gdakukan beberapa bulan
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setelah berakhirnya pelatihan. Jenis pendidikan gdafatihan disini lebih

mengacu pada proses pemberian motivasi kepada tpes#gngan tujuan
meningkatkan pengetahugknowlede) keterampilan(skill), dan sikap perilaku

(attitude) peserta, sehingga setelah selesai mengikuti Ratatliharapkan dapat
terbentuk motivasi dalam memulai sebuah wirausaha.

Materi pendidikan dan pelatihan terdiri daori dan praktek. Dinas Koperasi
UKM Sidoarjo mempunyai komposisi 50 : 50 antaraiteengan praktek, agar
peserta tidak merasa bosan ketika kegiatan pefabibdangsung. Teori di dalam
pelatihan ini bersifat membangun rasa kepercayaarpeserta agar terbentuk
suatu motivasi yang kuat untuk mau menjadi seomsingusaha yang handal,
dibawah bimbingan instruktur yang profesional ddmgnya. Setelah itu, peserta
diberikan praktek yang dapat menunjang penggunegaigtan peraga yang telah
disediakan dan mempraktekan langsung teori yaa$ wildapat selama pelatihan
berlangsung.

2. Metode Pendidikan dan Pelatihan

Efektifitas pelaksanaan pelatihan dipengaokh metode yang digunakan

dalam pelatihan dengan tujuan agar peserta depgad mudah menyerap materi

untuk meningkatkan pengetahugknowlede) keterampilan(skill), dan sikap

perilaku (attitude) peserta. Penggunaan metode yang tepat akan membant

instruktur dalam penyampaian materi kepada pesbftdode yang digunakan
Dinas Koperasi, UKM menggabungkan antara teori glaktek dengan selingan
sebuah permainan, dimana permainan yang diadakangaméung unsur

pembelajaran dan sesi tanya jawab.
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Metode kuliah / ceramah dimaksudkan agam pmeserta dapat menerima
pengetahuan langsung dari nara sumbernya / ingtrykofesional. Metode ini
bertujuan agar :

a) Peserta mengetahui langsung realita tentang motbersvirausaha,
seperti : Mengungkap rahasia rezeki, Berani bensaha, dan Seni
memasarkan Produk.

b) Peserta mengetahui secara langsung upaya jatuhgdgang telah
dialami instruktur sebelum menuai kesuksesan paalaiisi.

3. Instruktur

Instruktur profesional dan berkualitas yangmilki pengetahuan luas dan
berkemampuan, sangat memegang peranan dalam micrekieberhasilan dari
sebuah pelatihan. Instruktur profesional mempungara tersendiri dalam
menyampaikan teori dan materinya, disesuaikan dergaakteristik peserta
pelatihan. Peran aktif seorang instruktur akan namb menciptakan suasana
belajar — mengajar yang nyaman. Suasana nyamagbtérdapat merangsang
semangat sehingga materi pelatihan dapat tersecapasmaksimal.

Dinas Koperasi UKM Sidoarjo memilih instrukt yang tepat disetiap
pelatihan yang diadakan. Sebagian besar Instruldlam pelatihan, disamping
seorang motivator juga seorang penulis. Sehinggarfa tidak hanya terampil
tetapi juga di dorong semangatnya, dibantu motnwasi di timbulkan
keberaniannya agar tumbuh jiwa yang pantang mehydaa tidak mudah putus
asa. Dengan jiwa yang tangguh tersebut diharapkaarta mampu menghadapi

persaingan dan siap untuk membuka sebuah usaha baru
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4. Waktu dan tempat

Waktu dan tempat pelaksanaan pelatihan haruslahagendan didasarkan
pada perhitungan yang cermat sehingga pelaksankdah @apat berjalan secara
maksimal. Waktu yang ditetapkan dinas koperasi Isusiangat tepat, yakni
melaksanakan pelatihan pada jam dan hari kerjgk titenggunakan waktu libur /
sabtu — minggu atau hari besar nasional. Tempatkg@&haannya pun sudah
sangat tepat, yakni dilaksanakan adinvention hallhotel, agar peserta merasa
nyaman dan dapat menyerap materi secara maksimal.
5. Kegiatan Evaluasi

Kegiatan evaluasi pelatihan yang dilaksanakéinas Koperasi UKM yakni
dilihat dari tingkat reaksi peserta, yaitu melinediksi peserta terhadap pelatihan,
pelatih dan materi, serta tingkat belajar, yaitulima¢ perubahan pada
pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta. Dengalihat dan
membandingkan hal — hal tersebut pada saat sebétumsesudah mengikuti
pelatihan, apabila banyak mengalami perubahan pgad@eserta, maka tujuan

dari kegiatan pelatihan yang diadakan oleh Dingsekasi UKM dapat terwujud.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan data sebagaimana telah diurajgada bab - bab
sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan babpaya Dinas Koperasi
UKM Kabupaten Sidoarjo dalam menyelenggarakan pigkah dan
pelatihan kewirausahaan untuk meningkatkan motitasiirausaha sudah
baik. Hal ini terlihat dari upaya yang dilakukanlada penyelenggaraan
pelatihan sudah dilakukan secara terprogram, nddai mempersiapkan
calon peserta pelatihan, pelaksanaan pelatihanndamtoring / evaluasi
pasca pelatihan.

Secara singkat, upaya - upaya yang telakukan oleh Dinas Koperasi
UKM Kabupaten Sidoarjo dalam menyelenggarakan pikah dan
pelatihan kewirausahaan untuk meningkatkan motikasirausaha adalah
dimulai dari mempersiapkan calon peserta pelatingesiapan peserta
sebelum mengikuti pelatihan kewirausahaan meliefpemilikan usaha
sebelumnya ; peserta belum pernah mengikuti pnograelatinan
kewirausahaan sebelumnya ; sejauh mana pengetableampeserta tentang
dunia wirausaha ; peserta termotivasi untuk merigikpelatihan
kewirausahaan ; mempunyai keinginan yang kuat umbekniliki sebuah
usaha yang lebih layak ; mempunyai keinginan umbekniliki penghasilan
yang lebih baik dari sebelumnya ; mempunyai keiaginntuk mendapatkan

116
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pengakuan dari lingkungan, baik dari masyarakat itasekmaupun
keluarganya.

Selain mempersiapkan calon peserta pelatibamas Koperasi UKM
dalam melaksanakan kegiatan pelatihan kewirausahbarupaya agar
pelaksanaannya berjalan secara maksimal. Upaysebtgr meliputi
penggunaan biaya secara efektif ; menyediakanukisir yang professional
sesuai keahlian ; memberikan fasilitas pelatihamgyirdiri dari akomodasi,
konsumsi, dan transportasi selama pelatihan beslaryy ; menyediakan
peralatan peraga dan media pelatihan ; menyiaplkaernpelatihan dahand-
outs ; ketepatan waktu dan kesesuaian waktu dengamtkegpeserta diluar
kegiatan pelatihan ; menyediakan konsumsi yang rmdembagi peserta
pelatihan ; memberikan latihan studi kasus ; memadkan pemberian
motivasi pada peserta ; memberikan arahan berdas&ékat dan keinginan
masing— masing peserta ; memberikan bimbinganitgekas profesi / bidang
usaha yang telah dipilih oleh masing — masing p@senenyediakan fasilitas
/ sarana prasarana untuk wirausaha yang telahildibesecara cuma — cuma /
hibah ; evaluasi dan monitoring kepada alumni pasermpasca mengikuti
pelatihan kewirausahaan.

Hambatan yang ditemukan di dalam kegiatdatipan kewirausahaan
yaitu peserta pada umumnya mengalami kesulitannddlal penyediaan
permodalan ; tingkat pendidikan peserta sangardgga ; anggapan bahwa
kemampuan dalam hal berwirausaha adalah suatuahgl diwariskan / garis

keturunan ; tradisi didaerah asal peserta mempehgaratak ; kurangnya
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pengetahuan ; tidak bisa melakukan pembukuan dasdhs antar tetangga /
saudara yang terlalu besar sehingga kegiatan wainautdak rasional ; cepat
merasa puas dan konsumtif ; anggapan kerja kanttebin dihargai
ketimbang berwirausaha ; mental peserta yang mpudtats asa.

Cara mengatasi hambatan yang timbul seperthasalahan permodalan
yaitu dengan memberikan fasilitas yang dibutuhki@am berwirausaha
secara hibah / cuma - cuma, lalu menyediakan layamapan pinjam dengan
bunga ringan ; mengatasi perbedaan tingkat peratidieserta dengan jalan
instruktur / pihak penyelenggara diharuskan untagat lebih dekat dengan
peserta dan memahami karakter masing — masing tpesemengatasi
hambatan mengenai anggapan bahwa garis keturunamegaag peranan
penting dalam kesuksesan berwirausaha adalah dedigp@nkan arahan
bahwa jiwa wirausaha bukan sesuatu yang diturunkaglainkan sesuatu
keterampilan yang dapat dipelajari ; mengatasi idradlaerah asal
mempengaruhi pola pikir, adalah dengan diberikamgi®man secara lebih
intensif ; pengetahuan yang kurang dapat diataésigan memberikan
bimbingan secara intensif dan berkesinambungan ngatasi masalah
pembukuan adalah dengan diajarkan penghitungantaigindasar, secara
sederhana ; solidaritas antar tetangga / saudqat déatasi dengan belajar
menyamaratakan semua orang agar dapat diposiskega pembeli ; cepat
merasa puas dalam memperoleh penghasilan dakafstimtif, dapat diatasi
dengan diberi arahan ; Anggapan mengenai kerjaokamtlebih dihargai

ketimbang menjadi pedagang, diatasi dengan caraberdtan pengertian
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kepada mereka bahwa, para wirausahawan yang sudess dengan
usahanya yang sudah besar, pasti berasal dari bawsntal yang lemah
dapat diatasi dengan diceritakan tokoh - tokoh psalga yang telah sukses
berkecimpung dalam bisnis dan dunia usaha di Irlandengan mempelajari
dan meneladani kisah jatuh bangun perjuangan meselB@lum menggapai

kesuksesan seperti saat ini.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, penulis mankan sebagai berikut :

1. Kurikulum yang digunakan di Dinas Koperasi UKM Isemateri — materi
yang cukup bagus, sesuai dengan kebutuhan yandutlie oleh peserta
pelatihan. Namun, di dalam materi - materi di dakamkulum pelatihan
tersebut keseluruhannya merupakan materi inti. IRemenyarankan agar
di dalam kurikulum pelatihan berikutnya juga dicankan materi dasar
meliputi kebijakan - kebijakan pemerintah daerabukaten Sidoarjo yang
berkaitan dengan topik pelatihan agar pesertaipataikut mengetahui
dan memahami program — program pemerintah yangaitedengan
pelatihan kewirausahaan.

2. Berdasar pembahasan terlihat bahwa di dalam melakaa pelatihan,
Dinas Koperasi UKM menggunakan instruktur yang keséannya
berasal dari luar / instansi lain. Penulis menyeamanagar di waktu
mendatang, Dinas Koperasi UKM juga mempersiapkall §Bng berasal

dari internal dinas yang mampu bertindak sebagaiuktur pelatihan. Hal
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ini penting, apabila suatu saat instruktur darir lsalit diperoleh, maka
SDM tersebut mampu bertindak sebagai instruktuatpeln. Disamping
itu, keberadaan SDM tersebut bisa menjadi andalaaszKoperasi UKM
dalam hal instruktur berpengalaman.

. Dari pembahasan, terlihat bahwa kepada pesertihaeldDinas Koperasi
memberikan bantuan kepada peserta, mulai dari dars@rana— prasarana
usaha yang diberikan secara cuma— cuma/ hibalggipinjaman bunga
ringan. Hal ini dimaksudkan untuk membangkitkan ahipeserta untuk
berwirausaha. Namun, di sisi lain, hal tersebua reenimbulkan kesan
bahwa peserta pelatihan terlalu dimanjakan. Innaberakibat peserta
kurang memiliki jiwa kemandirian. Penulis menyaramkuntuk kegiatan
pelatihan selanjutnya, bantuan — bantuan terséuttama bantuan yang
sifatnya cuma— cuma / hibah untuk di alihkan manetuan pinjaman
tanpa bunga. Hal ini dimaksudkan, untuk memupuk tasggung jawab
peserta dan untuk melatih peserta bahwa untuk tersaha, dibutuhkan
modal, baik dari uang pribadi maupun pinjaman yaags dikembalikan
pada jangka waktu tertentu.

. Bantuan *fisik’ berupa sarana prasarana usaha yhbegrikan kepada
peserta pelatihan secara cuma — cuma dimaksudkansatelah selesai
mengikuti pelatihan peserta segera dapat memulahamya. Terkait
dengan masalah bantuan tersebut, peneliti merkaraagar bantuan
tersebut dapat memberikan manfaat yang lebih bagarterutama untuk

pelatihan sejenis yang akan dilaksanakan pada walig akan datang.
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Cara yang bisa ditempuh agar bantuan tersebuniesaberikan manfaat
yang lebih besar adalah menghimbau kepada paranahetatihan agar di
dalam melaksanakan usahanya nanti, bisa membeataymncari kerja
yang ada di sekitarnya, yaitu dengan cara melibatkeang- orang
disekitarnya yang memerlukan pekerjaan untuk metobdmegiatan

usahanya.
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Pedoman Wawancara

. Bagaimana kondisi secara umum wirausahawan s&at ini

. Bagaimana kondisi mental calon peserta sebelum ikngngelatihan
kewirausahaan?

. Apakah peserta yang mengikuti pelatihan disini kgbeya pernah
melakukan usaha? kalau iya, apa jenis usaha y&aigidannya? atau
belum pernah sama skali?

. Apakah para peserta ini sebelumnya pernah mengikoagiram pelatihan
sejenis?

. Sejauh mana pengetahuan peserta tentang dunisaia®i

. Rata — rata mereka yang mau untuk mengikuti pelatihi dikarenakan
oleh faktor — faktor apa saja?

. Upaya apa saja yang telah dilakukan Dinas Kop&fgsd dalam
melaksanakan pendidikan dan pelatihan kewiraus&haan

. Menurut indikator yang terdapat di dalam teori kb, dikatakan bahwa
analisis kebutuhan pelatihan termasuk di dalamiigaurut pendapat
Bapak / Ibu, bagaimana bentuk analisis kebutuh&atipan disini? Dan
bagaimana konsepnya?

. Menurut indikator yang terdapat didalam teori pbkt, dikatakan bahwa
efektivitas biaya termasuk di dalamnya. Menurutdagrat Bapak / Ibu,
penggunanaan dana untuk penyelenggaraan pelattiadalam Dinas

Koperasi UKM ini apakah sudah efektif?
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10. Menurut indikator yang terdapat didalam teori pbtat, dikatakan bahwa
penggunaan instruktur professional sesuai keatdianasuk di dalamnya.
Menurut pendapat Bapak / Ibu, instruktur — instnukti dalam pelatihan
ini apakah instruktur yang professional?

11.Menurut indikator yang terdapat didalam teori pkkat, dikatakan bahwa
menyediakan fasilitas yang memadai termasuk dindaya. Menurut
bapak / ibu, fasilitas di dalam pelatihan ini, séipapa dan bagaimana
kondisinya?

12.Menurut indikator yang terdapat didalam teori pkbat, dikatakan bahwa
menyediakan peralatan peraga dan media pelatiramsek di dalam
kelayakan fasilitas. Menurut bapak / ibu di daleglaphan ini, seperti apa
dan bagaimana kondisi peralatan dan media peladiisam?

13. Menurut indikator yang terdapat didalam teori pkbat, dikatakan bahwa
menyiapkan materi pelatihan daand-outs termasuk di dalamnya.
Menurut bapak / ibu, didalam pelatihan ini, sepepth materi pelatihan
tersebut dan bagaimana kondisinya?

14.Menurut indikator yang terdapat didalam teori pbk, dikatakan bahwa
ketepatan waktu dan kesesuaian waktu dengan pestaitéthan termasuk
di dalamnya. Menurut bapak / ibu, di dalam pelatilm, bagaimana
kondisi ketepatan dan kesesuaian waktu tersebut?

15. Apakah di dalam pelatihan disini, panitia juga meigkan konsumsi bagi

peserta pelatihan?
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16.Di dalam pelatihan ini, apakah Dinas Koperasi jogamberikan latihan
studi kasus untuk para peserta latih? Kalau iygaipaana bentuk latihan
studi kasus tersebut?

17.Bagaimana cara Dinas Koperasi UKM dalam memotipas peserta
latih agar terbentuk jiwa yang tangguh ?

18.Bagaimana cara Dinas Koperasi UKM memberikan araesuai bakat
dan minat dari masing — masing peserta?

19. Apakah Dinas Koperasi juga memberikan bimbingakeiejenis profesi /
bidang usaha yang telah dipilih oleh masing — nippeserta?

20. Setelah pelatihan berakhir, apakah Dinas Koper&&il jLiga
menyediakan fasilitas berupa rombong, dil? Kareya snelihat banyak
rombong yang telah disediakan oleh Dinas Koperasi.

21. Setelah pelatihan berakhir, apakah Dinas Koper&&il jLiga
mengadakan evaluasi dan monitoring pasca pelatikKala® iya,
bagamaimana bentuk evaluasi dan monitoring ter8ebut

22.Hambatan apa saja yang sering ditemukan dalam salakan
pendidikan dan pelatihan kewirausahaan?

23.Bagaimana cara Dinas Koperasi UKM dalam mengatasbatan —

hambatan yang timbul tersebut?
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Gambar 1: Para peserta pelatihan berfoto bersama dengan panitia penyelenggara dan
instruktur di lokas pelatihan (hotel Best Western Malang).

Gambar 2 : Suasana di dalam kelas dimana para peserta sedang menerima materi dari

instruktur.
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Gambar 4 : Papan nama kantor Dinas Koperast UKM Sidoarjo.
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Gambar 5 : Rombong yang telah di sediakan Dinas Koperasi UKM dan siap di serahkan /

hibahkan kepada peserta
pelatihan.

N [
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—

Gambar 6 : Rombong dan mesin pemeras tebu yang telah di sediakan Dinas Koperasi UKM
dan siap di serahkan / hibahkan kepada peserta pel ati han.
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Gambar 7 : Mesin pemeras tebu yang telah di sediBkaas Koperasi UKM dan siap di
serahkan / hibahkan kepada peserta pelatihan.

Mengungkap
it{elglefile]

Gambar 8 : Contoh buku “Trilogi Kebangkitan UKMasil karya beberapa instruktur yang
akan dibagikan kepada peserta.
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Gambar 9 & 10 : Contoh cover / wadah buku untuila@rya “Trilogi Kebangkitan UKM”
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Nama

Nomor Induk Mahasiswa
Tempat dan Tanggal Lahir
Pendidikan

Pekerjaan
Pendidikan Non Formal

CURRICULUM VITAE

: Windy Rosianti

: 105030207111060

: Surabaya, 26 Agustus 1991

: 1. SDN Randuagung 03 Singosari Tamat Tahun 2004
2. SMPN 03 Singosari Tamat Tahun 2007
3. SMAN 01 Lawang Tamat Tahun 2010

: 1. Internet and Computing Core Certification (IC3)
2. Desktop Training (DAT)
3. ESQ Leadership Training (ARY.GINANJAR)
4. Kuliah Tamu Crazypreneur (HIMABIYS)
5. Seminar Umum Seks Bebas (+AHA)
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PEMERINTAH KABUPATEN SIDOARJO
DINAS KOPERASI, UKM, PERINDUSTRIAN,
PERDAGANGAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

Jalan Jaksa Agung R. Suprapto No. 9 Telepon 8921220
SIDOARJO - 681218

SURAT KETERANGAN
Nomor : 530/ @4 /404.3.7/2014

: Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian,
Perdagangan, Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Sidoarjo, menerangkan bahwa :

Nama . Windy Rosianti

NH\/I : 105030207111060

Perguruan Tinggi :  Universitas Brawijaya

F:akultas/J urusan : Fakultas lmu Administrasi/Administrasi Bisnis

Telah melakukan penelitian Skripsi di Bidang Perdagangan Dinas Koperasi, UKM,
Périndustriam Perdagangan, Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Sidoarjo mulai tanggal
25 Januari sampai dengan 20 April 2014, dengan judul “Upaya Dinas Koperasi, UKM dalam
Meyelénggarakan Pendidikan dan Pelatihan Kewirausahaan Untuk Meningkatkan Motivasi

Berwirausaha” (Studi Pada Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, Perdagangan,dan ESDM
Kabupﬁten Sidoarjo.

Demikian Surat keterangan ini dibuat utntuk digunakan sebagaimana mestinya.

a.n. KEPALA DINAS KOPERINDAG DAN ESDM
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